
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan 

pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik 

atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari 

akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang 

pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan 

muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 

menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Sebuah hal yang positif jika sorotan yang ditunjukan kepada 

guru dianggap sebagai faktor utama yang memberi efek terhadap 

menurunnya kualitas hasil pendidikan dan dijadikan peringatan bagi 

guru agar bercermin diri pada kekurangannya karena salah satu 

kekurangan–kekurangan bidang pendidikan yang mendasar justru 

terletak pada kegiatan pendidikannya itu sendiri yaitu proses belajar 

mengajar yang melibatkan pendidik dan anak didik.  

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang penting, karena 

pendidikan dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kualitas bangsa. 

Seperti di Indonesia bahwa pembangunan di Indonesia lebih diarahkan 

dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber 

daya yang berkualitas ini dapat diperoleh jika pembangunan di bidang 

pendidikan meningkat mutunya. Dalam pandangan Islam, pendidik atau 

guru ialah mereka yang bertanggungjawab terhadap perkembangan 

anak didiknya.1 Berarti bahwa seorang guru merupakan orang dewasa 

                                                             
1 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 110. 

1 



 2

yang mempunyai tanggungjawab memberikan bimbingan dan menjadi 

tauladan untuk anak didiknya. Kedudukan pendidik sebagaimana 

diungkapkan dalam bunyi Q.S Al-Mujadilah ayat 11: 

  
“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”,maka lapangkanalah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: 
“berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. (Q.S. Mujadilah ayat 11)  

 

Sedangkan dalam sebuah hadits disebutkan: 

  

 

“Dari Anas bin Malik, ia berkata: Telah bersabda Rosulallah SAW: 
Menuntut ilmu itu fardu bagi setiap orang islam.” (H.R. Ibnu Majah)  
 

Muhammad Ali menyatakan bahwa proses kegiatan belajar 

mengajar membawa implikasi ke persoalan seperti 1) guru harus 

mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-dasar teori 

belajar, 2) guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran, 3) 

guru harus melakukan proses belajar mengajar yang efektif dan 4) guru 

harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar umpan 

balik bagi seluruh proses yang ditempuh.2 Belajar menurut pandangan 

Al-Quran dan Al-Hadist merupakan aktivitas yang tidak dapat 
                                                             

2 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2002), h. 1. 
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dipisahkan dari kehidupan manusia. Aktivitas belajar sangat terkait 

dengan menuntut ilmu dan kearifan diri serta Allah akan menempatkan 

orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi. Ayat-

ayat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW mengandung 

pentingnya membaca, dalam Al-Qur’an. 

 

 

 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq 
ayat 1-5) 
 

Proses pembelajaran dilembaga-lembaga pendidikan 

berlangsung melalui sebuah interaksi yang dilakukan oleh pendidik 

dengan siswa didik. Tiga hal dalam interaksi pembelajaran tersebut 

yang ditransferkan oleh pendidik kepada siswa didik, yaitu: transfer 

ilmu pengetahuan (Kognitif), Transfer nilai-nilai sikap positif (Afektif) 

dan transfer keterampilan (psikomotor) tegasnya siswa didik diberikan 

berbagai ilmu pengetahuan dan diajar baik jasmani maupun rohaninya 

dalam waktu yang begiru panjang.  

Strategi pembelajaran dengan metode ceramah atau diskusi 

dalam proses pembelajaran mampu mengkonstruksikan sendiri 

pemahaman siswa dalam berpendapat. Pembelajaran kontekstual 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
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kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen 

utama pembelajaran efektif antara lain: constructivism, questioning, 

inquiry, learning community, modeling, reflection dan authentic 

assessment.3  

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, sudah seharusnya 

setiap guru dalam memberikan pengajaran Pendidikan Agama Islam 

selalu berusaha agar dapat diserap dengan baik oleh para siswa, 

memotivasi dan berinovasi agar minat belajar siswa terhadap pelajaran 

Pendidikan Agama Islam meningkat. Tetapi dalam kenyataannya hasil 

yang diharapkan masih jauh dari kenyataan. Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, perlu diperhatikan baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor dari diri dalam siswa itu sendiri, 

di antaranya adalah sikap terhadap mata pelajaran, motivasi belajar, 

gaya belajar siswa, minat siswa dan lain sebagainya. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor dari luar, di antaranya adalah kualitas guru 

mengajar, lingkungan siswa, perhatian orang tua, kemampuan guru, 

fasilitas sekolah, model evaluasi, gaya mengajar dan lain sebagainya. 4 

Ada dugaan bahwa gaya mengajar yang digunakan guru dalam 

mengajar di kelas mempengaruhi hasil belajar siswa. Sering 

dikemukakan bahwa karena gaya mengajar guru yang digunakan dalam 

mengajar menggunakan metode ceramah, maka cara guru melatih siswa 

menjawab soal-soal adalah hafalan dari jawaban sehingga kurang 

melatih penalaran, yang penting adalah melatih bagaimana 

mempersiapkan sukses dalam ujian. Sebagai strategi belajar, Discovery 

Learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan 
                                                             

3 Rahman, Methode Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 14. 
4 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 

2007), h. 25-26. 
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Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsip pada ketiga istilah 

ini, Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep 

atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui.  

Perbedaannya pada problem solving dengan discovery learning 

adalah pada discovery masalah yang dihadapkan kepada siswa 

semacam masalah yang direkayasa oleh guru, dalam mengaplikasikan 

metode Discovery Learning guru berperan sebagai pembimbing dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, dalam 

kegiatan belajar guru harus dapat membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.  

Discovery Learning mengubah kegiatan belajar mengajar yang 

teacher oriented menjadi student oriented, hendaknya guru harus 

memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem 

solver, seorang scientist, atau ahli Pendidikan Agama Islam. Bahan ajar 

tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk 

melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, 

mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan 

bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.5 

Kedudukan seorang guru adalah sebagai pembimbing dan 

pengarah proses belajar mengajar, namun tenaga untuk 

menggerakannya harus berasal dari siswa sebagai pelajar. Para siswa 

harus didorong dan dirangsang untuk belajar bagi dirinya sendiri dan 

tugas guru menjamin bahwa siswa menerima tanggung jawabnya 

                                                             
5 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru 

Implementasi Kurikulum 2013 SMA/SMK Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
(Jakarta: BPSDM Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan, 
2014), h. 91-92. 
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sendiri untuk belajar dengan mengembangkan sikap dan rasa 

antusiasme untuk keperluan tersebut. 

Proses belajar mengajar pada intinya merupakan proses 

interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

oleh karena itu dalam melaksanakan interaksi tersebut diperlukan 

kompetensi guru dalam melakukannya supaya tercipta suatu proses 

yang efektif. Untuk mengatasi hal–hal yang telah diuraikan di atas, para 

guru hendaknya perlu menempuh berbagai cara yang dianggap mampu 

meningkatkan mutu pengajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu di 

antaranya dengan memilih model pembelajaran yang setepat-tepatnya. 

Di samping model pembelajaran masih banyak lagi usaha yang perlu 

dilakukan guru Pendidikan Agama Islam, di antaranya adalah 

memberikan latihan penilaian formatif dan pekerjaan rumah yang 

banyak sekali manfaatnya bagi siswa serta kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan siswa yang aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan kondisi sebagaimana dipaparkan di atas, dalam 

pengoptimalan hasil belajar siswa, perlu dilakukan identifikasi dan 

analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi di sekolah secara 

objektif, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

guru dalam memodifikasi dan menggunakan berbagai model 

pembelajaran agar diperoleh hasil yang optimal dan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Oleh karena itu penulisan memusatkan kajian pada “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dan Problem 

Solving terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Studi di SMK Negeri 1 Kragilan).” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas ternyata banyak sekali permasalahan yang 

dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan memperhatikan latar 

belakang masalah, maka timbul berbagai masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah pendidikan bermakna bagi pembangunan masyarakat? 

2. Apakah perbedaan kemampuan guru berpengaruh pada kecakapan 

peserta didik? 

3. Apakah Pendidikan Agama Islam mampu meredam gejala-gejala 

sosial yang terjadi di masyarakat? 

4. Apakah kemampuan mengkomunikasikan dan mengaplikasikan 

pemahaman agama masih kurang dikuasai oleh siswa SMK? 

5. Apakah dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam dimulai 

dengan hal yang konkret? 

6. Apakah metode belajar dan model pembelajaran berpengaruh 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam? 

7. Apakah rasa percaya diri seseorang mempengaruhi hasil belajar? 

8. Apakah model pembelajaran yang digunakan telah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah digariskan? 

9. Apakah pola pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam telah sesuai dengan tahapan pada strategi 

pembelajaran? 

10. Mengapa hasil belajar Pendidikan Agama Islam umumnya rendah ? 

11. Apakah yang menyebabkan siswa kurang menyukai mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 
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12. Secara keseluruhan, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam antara siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning? 

13. Secara keseluruhan, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam antara siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran problem solving? 

14. Secara keseluruhan, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti antara siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dan problem 

solving? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar terfokus pada masalah yang diteliti, maka penulis 

membatasi permasalahan pada model pembelajaran yang digunakan 

oleh peneliti yaitu model pembelajaran discovery learning dan model 

pembelajaran problem solving dengan melihat hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada siswa SMK Negeri 1 Kragilan Kecamatan Kragilan Kabupaten 

Serang Provinsi Banten. 

D. Perumusan Masalah 

Mengacu pada pembatasan masalah yang ada, penulis akan 

memfokuskan tesis ini guna menjawab masalah penggunaan model 

pembelajaran terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 

Dengan rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama 

Islam? 
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2. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem 

Solving terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning dan Problem Solving terhadap hasil belajar siswa pada 

Pendidikan Agama Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat secara 

empiris dan deskriptif dari pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

problem solving terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan 

Agama Islam. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

discovery learning dan problem solving terhadap hasil belajar siswa 

pada Pendidikan Agama Islam. 

F. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkan bahwa 

penelitian ini dapat berguna. Penelitian ini diharapkan berguna bagi 

dunia pendidikan dan sebagai masukan bagi guru dalam mengajarkan 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1. Kegunaan Teoretis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pendidik 

dalam menentukan strategi dan teknik pengajaran di sekolah. 

Dengan penerapan model pembelajaran yang bervariasi 



 10

diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah siswa dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam dan bermanfaat bagi pengembangan 

teori. 

b. Penelitian lebih lanjut untuk memverifikasi teori atau hasil 

penelitian sebelumnya guna dapat menemui fakta terbaru tentang 

pengaruh model pembelajaran discovery learing dan problem 

solving terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

2. Kegunaan Praktik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran khususnya bagi guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam sebagai bahan pemikiran untuk menghadap problem-

problem yang terjadi dalam proses belajar mengajar dan 

mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi sehingga dapat 

dijadikan salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru 

Pendidikan Agama Islam pada khususnya dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di sekolah yang efektif dengan 

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai 

konsep untuk pengembangan diri secara professional. 

c. Selanjutnya penulis juga mengharapkan bahwa penelitian ini 

mampu memberikan masukan yang positif guna meningkatkan 

mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan pedoman 

panduan tesis magister yang diterbitkan oleh Program Pascasarjana 
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(PPs) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan Maulana Hasanuddin 

(SMH) Banten 2015. Adapun sistematika pembahasan tesis ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN; Menguraikan tentang: Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II KERANGKA TEORETIS DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS; Menguraikan tentang: Deskripsi Teoretis, Kajian 

Penelitian yang Relevan, Kerangka Berfikir, dan Pengajuan Hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN; Menguraikan tentang: 

Tujuan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Metode dan 

Rancangan Penelitian, Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel, 

Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Pelaksanaan 

Perlakuan, Teknik Analisis Data, Instrumen Penelitian, Pelaksanaan 

Perlakuan, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Statistik. 

BAB IV HASIL PENELITIAN; Menguraian tentang: Deskripsi 

Data, Pengujian Prasyarat Analisis, Pengujian Hipotesis, Pembahasan 

Hasil Temuan Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian. 

BAB V PENUTUP; Menguraikan tentang: Simpulan, Implikasi 

dan Saran. 
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BAB II  

KERANGKA TEORETIS DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoretis  

1. Model Pembelajaran 

Model merupakan contoh langkah-langkah yang akan dilakuan. 

Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil 

dalam Wisnu Wijaya mengetengahkan 4 (empat) kelompok model 

pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model pengolahan 

informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4) model modifikasi 

tingkah laku. Kendati demikian, seringkali penggunaan istilah model 

pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran.1 

Untuk lebih jelasnya, posisi hierarkis dari masing-masing istilah 

tersebut, kiranya dapat divisualisasikan sebagai berikut: 2 

Gambar 2.1  Diagram Model Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Wisnu Wijaya, Pengaruh Metode Belajar dan Rasa Percaya Diri terhadap 

Hasil Belajar Matematika (Eksperimen pada SMK Negeri Kecamatan Rangkas 
Bitung), (Jakarta: Universitas Indraprasta PGRI: Tesis, 2012), h. 13-14. 

2 Sumber http://akhmadsudrajat.files.wordpress.com diakses tanggal 15 April 
2016 Pukul 20.30 WIB 
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Di luar istilah-istilah tersebut, dalam proses pembelajaran 

dikenal juga istilah desain pembelajaran. Jika strategi pembelajaran 

lebih berkenaan dengan pola umum dan prosedur umum aktivitas 

pembelajaran, sedangkan desain pembelajaran lebih menunjuk kepada 

cara-cara merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tertentu 

setelah ditetapkan strategi pembelajaran tertentu. 

Jika dianalogikan dengan pembuatan rumah, strategi 

membicarakan tentang berbagai kemungkinan tipe atau jenis rumah 

yang hendak dibangun (rumah joglo, rumah gadang, rumah modern, 

dan sebagainya), masing-masing akan menampilkan kesan dan pesan 

yang berbeda dan unik. Sedangkan desain adalah menetapkan cetak 

biru (blue print) rumah yang akan dibangun beserta bahan-bahan yang 

diperlukan dan urutan-urutan langkah konstruksinya, maupun kriteria 

penyelesaiannya, mulai dari tahap awal sampai dengan tahap akhir, 

setelah ditetapkan tipe rumah yang akan dibangun. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan 

tugasnya secara profesional, seorang guru dituntut dapat memahami 

dan memiliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan 

berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan, 

sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum. Metode memegang 

peranan penting dalam pengajaran, disebabkan kedudukan metode 

dalam mengajar meliputi: Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, 

strategi pengajaran dan alat pencapai tujuan.3 Oleh karena itu, penting 

bagi guru menguasai berbagai metode pembelajaran agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

                                                             
3 Eneng Muslihah, Metode dan Strategi Pembelajaran, (Ciputat: Haja 

Mandiri, 2014), h. 2-3. 
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2. Model Pembelajaran Discovery Learning  

Metode Discovery Learning adalah teori belajar yang 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar 

tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat Bruner 

yang dikutif Lefancois dalam Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaaan, bahwa: “Discovery Learning can be defined as the 

learning that takes place when the student is not presented with subject 

matter in the final form, but rather is required to organize it him self”.4 

Yang menjadikan dasar ide Bruner ialah pendapat dari Piaget yang 

menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas. 

Bruner memakai metode yang disebutnya Discovery Learning, di mana 

murid mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir. 

Metode Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan 

hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan. Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 

penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan 

prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, 

pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut disebut 

cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental 

process of assimilating concepts and principles in the mind. 5 

Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip 

yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada 

                                                             
4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru 

Implementasi Kurikulum 2013 SMA/SMK Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
(Jakarta: BPSDM Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu pendidikan, 
2014), h. 89-94. 

5 Ibid., h. 89-94. 
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perbedaan yang prinsip pada ketiga istilah ini. Discovery Learning 

lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang 

sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah 

bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa 

semacam masalah yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri 

masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan 

seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-

temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian, sedangkan 

Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan 

menyelesaikan masalah. Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas 

dalam Discovery Learning adalah materi atau bahan pelajaran yang 

akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan tetapi 

siswa sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang 

ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian 

mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui 

dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. Dengan mengaplikasikan 

metode Discovery Learning secara berulang-ulang dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. Penggunaan 

metode Discovery Learning ingin mengubah kondisi belajar yang pasif 

menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher 

oriented ke student oriented.  

Menurut Syah dalam mengaplikasikan metode Discovery 

Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan 

dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut: 6 

 

                                                             
6 M. Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2004), h. 244. 
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a.  Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)  

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu 

yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk 

tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

sendiri. Di samping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas 

belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi 

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa 

dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner memberikan 

stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa 

pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan demikian 

seorang guru harus menguasai teknik-teknik dalam memberi 

stimulus kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk 

mengeksplorasi dapat tercapai.  

b.  Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)  

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutya adalah guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 

Sedangkan menurut permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni 

pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan 

yang diajukan. Memberikan kesempatan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa permasasalahan yang mereka 
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hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun siswa 

agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.  

c.  Data collection (pengumpulan data).  

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan 

kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis. 7 Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik 

diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 

wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan 

sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara 

aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak 

disengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki.  

d.  Data processing (pengolahan data)  

Menurut Syah pengolahan data merupakan kegiatan mengolah 

data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui 

wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua 

informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, 

semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. Data processing disebut juga dengan 

pengkodean /kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan 

konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan 
                                                             

7 Ibid., h. 244. 
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mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ 

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis  

e.  Verification (pembuktian)  

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data 

processing .8 Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses 

belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, 

aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, 

atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah 

dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau 

tidak, apakah terbukti atau tidak.  

f.  Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah 

menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses generalisasi 

yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan 

kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman 

seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari 

pengalaman-pengalaman itu. 

                                                             
8 Ibid., h. 244. 
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Discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada siswa untuk belajar mencari dan menemukan 

sendiri. Dalam strategi pembelajaran ini penyajian bahan pelajaran 

oleh guru tidak dalam bentuk yang final, tetapi siswa diberi peluang 

untuk mencari dan menemukan sendiri dengan mempergunakan 

teknik pendekatan pemecahan masalah. Proses pembelajaran 

berlangsung dengan cara memberikan stimulus atau rangsangan 

yang dapat mendorong siswa untuk ikut terlibat dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran, dan peran guru lebih banyak sebagai 

pembimbing dan fasilitator. Secara garis besar langkah-langkah 

pokok strategi ini dikemukakan Syaiful bahri Djamarah dalam 

Eneng Muslihah meliputi simulation, problema statement, data 

colection, data processing, verification dan generalization. 9 

3. Model Pembelajaran Problem Solving 

Problem solving adalah suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 

masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini 

masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan 

belum dikenal cara penyelesaiannya. Justru problem solving dalah 

mencari atau menemukan cara penyelesaian (menemukan pola, 

aturan).10 Dilihat dari pengertian di atas, berarti suatu situasi dikatakan 

problem bagi seseorang, jika orang itu menyadari perbedaan situasi itu, 

mengetahui bahwa situasi itu perlu tindakan, dan ia harus melakukan 

tindakan tersebut, tetapi ia tidak segera mampu menyelesaikan problem 

                                                             
9 Eneng Muslihah, Op. Cit., h. 53. 
10 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 

(Yogjakarta: PT. Ar-Ruzz Media, 2015), h. 135. 
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itu. Suatu problem dikatakan masih kecil jika problem itu sangat mudah 

untuk dipecahkan. 

Untuk dapat memecahkan suatu masalah, seseorang 

memerlukan pengetahuan dan kemampuan-kemampuan yang ada 

kaitannya dengan masalah tersebut. Pengetahuan-pengetahuan dan 

kemampuan-kemapuan itu harus diramu dan diolah secara kreatif 

dalam memecahkan masalah yang bersangkutan.11 

Jadi yang dimaksud dengan problem solving adalah 

”penyelesaian dari satu situasi yang dipandang sebagai satu problem 

oleh orang yang akan menyelesaikan problem itu.” Sehingga problem 

solving pendidikan agama Islam adalah suatu bentuk aktivitas 

seseorang/siswa yang dihadapkan pada masalah pendidikan agama 

Islam. Jadi jelaslah bahwa problem solving merupakan penghubung 

dari sesuatu yang tidak terselesaikan menjadi selesai. Dengan demikian 

problem solving dapat didefinisikan sebagai penyelesaian situasi yang 

dipandang sebagai satu problem oleh orang yang akan menyelesaikan 

problem itu.  

Pemecahan masalah artinya menemukan jalan keluar dari suatu 

kesulitan atau jalan yang penuh dengan rintangan, untuk mencapai 

tujuan di mana tidak secara langsung dapat dicapainya. Polya dalam 

Asrori mengatakan bahwa “Problem Solving adalah hasil khusus dari 

kecerdasan, dan kecerdasan itu adalah bakat khusus dari setiap 

manusia”.12 Oleh karena itu problem solving dapat dipandang sebagai 

                                                             
11 Ibid., h. 136. 
12 Asrori, Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kecerdasan Spiritual 

terhadap Hasil Belajar Matematika di MTs. Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi, 
(Jakarta: Unindra: Tesis, 2009), h. 48. 
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aktivitas manusia yang sangat penting, karena menyangkut kecerdasan 

yang merupakan bakat khusus pada setiap manusia. 

Dalam pemecahan masalah siswa harus berpikir, mencobakan 

hipotesis dan bila berhasil memecahkan masalah itu siswa berarti telah 

mempelajari sesuatu yang baru. Nasution dalam Asrori ”Memecahkan 

masalah adalah metode belajar yang mengharuskan siswa untuk 

menemukan jawabannya (discovery) tanpa bantuan khusus”.13 Maksud 

dari uraian tersebut adalah bukan berarti siswa memecahkan suatu 

masalah dengan sendiri, melainkan siswa perlu dibimbing untuk 

diarahkan kepada suatu penemuan aturan-aturan baru dalam proses 

pemecahan masalah. 

Menurut Dewey dalam Aris Shoimin, belajar memecahkan 

masalah berlangsung sebagai berikut: individu menyadari masalah bila 

dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga 

merasakan adanya semacam kesulitan.14 Untuk dapat memecahkan 

suatu masalah, seorang siswa harus menguasai kemampuan-

kemampuan atau aturan-aturan yang lebih sederhana, yang merupakan 

syarat dalam pemecahan masalah. Siswa yang pandai tentu mengetahui 

lebih banyak aturan daripada anak yang kurang pandai. Kemampuan itu 

selalu tergantung pada pengalaman siswa untuk mengingat kembali 

aturan-aturan yang telah dipelajarinya pada waktu lampau, yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah. 

Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

pemecahan masalah (problem solving) yaitu memberikan siswa 

masalah yang berfungsi sebagai batu loncatan untuk proses inkuiri dan 

                                                             
13 Ibid. h.48 
14 Aris Shoimin, Op. Cit., h.136. 
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penemuan. Di sini guru mengajukan masalah, membimbing dan 

memberikan petunjuk minimal kepada siswa dalam memecahkan 

masalah. Salah satu aspek dalam proses belajar mengajar adalah 

kegiatan mengajar. Kegiatan mengajar akan mempengaruhi kegiatan 

siswa sebab orientasi dalam pendidikan adalah siswa. Oleh karena itu, 

sejak mulai bersekolah siswa harus dilatih memecahkan kesulitan yang 

dihadapi. Dalam hal ini tugas guru dalam mengajar adalah mencari 

keadaan atau situasi yang mengandung problem. Proses belajar 

mengajar seperti inilah yang disebut belajar problem solving.  

Belajar problem solving sangat nyata pentingnya dalam 

masyarakat. Hal ini dikarenakan problem solving yang diajarkan dalam 

pendidikan agama Islam dapat ditransfer atau digunakan ke situasi-

situasi problem lainnya. Oleh karena itu pengajaran dengan 

mengggunakan problem solving diperlukan dalam rangka melatih siswa 

menghadapi masalah-masalah yang ada di sekitarnya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Sudirman dalam Asrori yang menyatakan bahwa 

” Problem Solving adalah cara penyajian bahan pengajaran untuk 

dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau 

jawabannya oleh siswa.”15 

Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan Gagne, bahwa 

keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui 

pemecahan masalah. Hal ini dapat dipahami sebab pemecahan masalah 

merupakan tipe belajar paling tinggi dari delapan tipe yang 

dikemukakan Gagne, yaitu: Signal Learning, Stimulus-Respons 

                                                             
15 Asrori, Op. Cit., h. 49. 
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Learning, Chaining, Verbal Association, Discrimination Learning, 

Concept Learning, Rule Learning,dan Problem Solving.16 

Karena problem solving adalah aktivitas yang mempesonakan 

bagi hampir semua siswa, maka penyelesaian problem dalam pelajaran 

pendidikan agama Islam dapat meningkatkan semangat dan motivasi, 

yaitu dapat membuat pendidikan agama Islam lebih menarik bagi siswa 

serta dapat meningkatkan daya serap dan memantapkan konsep-konsep 

yang diberikan kepada siswa. Dengan demikian, siswa tersebut telah 

siap untuk menerima persoalan-persoalan yang mungkin timbul baik di 

sekolah maupun di masyarakat. Pembelajaran dengan metode problem 

solving adalah suatu metode untuk memudahkan siswa dalam 

memahami soal dan mempunyai motivasi tinggi. Maka, metode 

problem solving membantu siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

lebih sehingga pemberian metode problem solving dapat meningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama Islam siswa. 

Berdasarkan teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

Problem solving pendidikan agama Islam dapat menolong siswa 

meningkatkan kemampuan menganalisis dan menolong mereka 

menggunakan kemampuan ini dalam situasi berbeda-beda. 

Penyelesaian problem dapat juga menolong siswa belajar fakta 

pendidikan agama Islam, keterampilan, konsep, dan prinsip-prinsip 

dengan mengilustrasikan pemakaian objek-objek pendidikan agama 

Islam dan interelasi objek itu. 

                                                             
16 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Konteporer, (Jakarta: 

UPI Press, 2003), h. 89. 
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4. Hasil Belajar 

Untuk mengetahui pengertian hasil belajar ada beberapa definisi 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain: Djamarah dalam 

Asrori mengatakan: Hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang 

telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. 

Djamarah juga mengatakan: hasil belajar adalah penilaian pendidikan 

tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan 

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-

nilai yang terdapat dalam kurikulum.17 

Tujuan proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah adanya 

perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa 

setelah menerima atau menempuh pengalaman belajar. Perubahan 

tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai mahasiswa biasa disebut 

dengan hasil belajar. Perubahan-perubahan tingkah laku tersebut dapat 

berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap, kebiasaan, tindakan atau 

ketrampilan tertentu. 

Menurut Nana Sujana hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya. 18  

Menurut Saiful Bakri Djamarah hasil belajar adalah: Buah 

positif atau negatif dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, baik secara individu maupun kelompok, hasil tidak akan 

pernah tercipta selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk 

menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan 

yang sanat besar. Hanya dengan keuletan, sungguh-sungguh, kemauan 

                                                             
17 Asrori, Op. Cit., h. 23-24. 
18 Nana Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 22. 
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yang tinggi dan rasa optimisme dirilahyang mampu untuk 

mencapainya.  

Sudjana dalam Saiful Bahri mengemukakan, “hasil belajar 

sebagai suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan 

saja pengetahuan tetapi kecakapan, sikap dan perilaku.19 Winkel dalam 

Wisnu Wijaya, mengatakan: "Hasil belajar adalah perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman keterampilan dan nilai 

sikap yang bersifat konstan/menetap”. 20 Purwanto mengemukakan 

bahwa hasil belajar adalah hasil tes yang digunakan untuk menilai 

hasil-hasil pelajaran yang diberikan guru atau dosen kepada mahasiswa 

dalam waktu tertentu.21 

Perubahan tingkah laku yang didapat setelah proses belajar, 

menurut Benyamin Bloom seperti yang dikutip oleh Sudjana dapat 

diamati melalui 3 ranah, yaitu:  

a.  Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b.  Ranah Afektif, berkenaan dengan hasil belajar sikap yang terdiri 

dari 5 aspek, yaitu penerimaan jawaban, reaksi, penilaian, 

organisasi dan internalisasi. 

c.  Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak.22 

                                                             
19 Saeful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 21. 
20 Wisnu Wijaya, Pengaruh Metode Belajar dan Rasa Percaya Diri terhadap 

Hasil Belajar Matematika (Eksperimen pada SMK Negeri Kecamatan Rangkas 
Bitung), (Jakarta Universitas Indraprasta PGRI: Tesis, 2012), h. 13-14. 

21 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 42. 

22 Nana Sudjana, Op. Cit., h. 22-23. 
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Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation. Menurut 

Mehrens dan Lehmann yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, evaluasi 

dalam arti luas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan 

menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat 

alternatif-alternatif keputusan.23 Dengan kata lain evaluasi merupakan 

proses untuk menentukan nilai segala sesuatu yang ada hubungannya 

dengan dunia pendidikan. Seorang pendidik harus mengetahui sejauh 

mana keberhasilan pengajarannya tercapai dengan baik dan untuk 

memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar, 

dan untuk memperoleh keputusan tersebut maka diperlukanlah sebuah 

proses evaluasi dalam pembelajaran atau yang disebut juga dengan 

evaluasi pembelajaran.  

Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar 

mengajar. Secara sistemik, evaluasi pembelajaran diarahkan pada 

komponen-komponen sistem pembelajaran yang mencakup komponen 

raw input, yakni perilaku awal (entry behavior) siswa, komponen input 

instrumental yakni kemampuan profesional guru atau tenaga 

kependidikan, komponen kurikulum (program studi, metode, media), 

komponen administratif (alat, waktu, dana); komponen proses ialah 

prosedur pelaksanaan pembelajaran; komponen output ialah hasil 

pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan.  

Dari beberapa pengertian hasil di atas ada perbedaan kata-kata 

namun intinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Jadi 

hasil adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja 

                                                             
23 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), Cet 12, h. 3. 
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baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan 

tertentu.  

Hasil belajar merupakan salah satu hal yang diajarkan, sebagai 

pusat perhatian dalam dunia pendidikan, karena hasil belajar 

menentukan tingkat keberhasilan dari proses belajar mengajar. Dalam 

proses belajar mengajar guru berusaha semaksimal mungkin agar input 

yang dalam hal ini berupa mata pelajaran yang disampaikan dapat 

diproses di dalam kelas dengan pola-pola tertentu, sehingga outputnya 

adalah peserta didik mendapat pemahaman, pengertian dan kemampuan 

dalam pemecahan masalah untuk kemudian bila diperlukan dapat 

direproduksi kembali.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang didapat setelah 

proses belajar untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang diberikan guru 

kepada peserta didik dalam waktu tertentu dan merupakan suatu 

perubahan yang terjadi pada individu yang belajar bukan saja 

perubahan mengenai pengetahuan tetapi juga dalam bentuk 

kecakapan/kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan dan penghargaan 

dalam diri pribadi individu yang belajar yang terlihat pada perubahan 

keadaan dan sikap siswa secara fisik maupun mental. 

5. Pendidikan Agama Islam  

Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa yunani, yaitu 

paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah 

ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan education 
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yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa arab, istilah 

ini sering diterjemah dengan tarbiyah yang berarti pendidikan.24  

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses, dimana pendidikan 

merupakan usaha dari manusia dewasa yang telah sadar akan 

kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, mengajar dan 

menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup kepada 

generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan 

bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai 

dengan sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya.25  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang, kelompok, kelompok 

orang, dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan.26  

Sementara Sardiman mengemukakan bahwa pendidikan adalah 

usaha memimpin anak didik secara umum untuk mencapai 

perkembangannya menuju kedewasaan jasmani maupun rohani.27 

Darmaningtyas dalam Suwito memberikan pengertian pendidikan 

secara luas dan umum sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh 

pendidik melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk membantu 

peserta didik mengalami proses pemanusiaan ke arah tercapainya 

pribadi yang dewasa-susila, yakni sosok manusia dewasa yang sudah 

                                                             
24 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam “Telaah Sistem 

Pendidikan dan Pemikiran Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 83. 
25 Badriyah Amir, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: Haja Mandiri, 2013), 

h. 249-250. 
26 Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pustaka Harapan, 2001), h. 263. 
27 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), h.141. 
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terisi secara penuh bekal ilmu pengetahuan serta memiliki integritas 

moral yang tinggi.28 

Sedangkan Abdur Rachman Shaleh mengemukakan bahwa 

pendidikan adalah usaha usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sptiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

nagara.29 Dari beberapa pendapat para ahli maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

oleh orang dewasa untuk membimbing dan mengembangkan nilai-nilai 

kemanusiaan peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga 

dapat bertanggung jawab dalam kehidupannya baik jasmani maupun 

rohaninya. 

Kata Agama berasal dari bahasa Sansekerta terdiri dari dua suku 

kata, yaitu kata A berarti tidak dan gama berarti kacau jadi agama 

artinya tidak kacau maksudnya hidup orang yang beragama tidak kacau 

atau selalu terarah sesuai dengan aturan yang berlaku.30  

Secara bahasa, Al-Islam diambil dari akar kata Salima yang 

terbentuk dari huruf Sin, Lam, dan Mim dari akar kata ini kita akan 

mendapati kata-kata: Islaamul wajhi yang berarti menundukan wajah, 

Al Istislaam yang berarti berserah diri, As Salaamah yang berarti 

keselamatan, kebersihan, atau kesehatan, As Salaam yang berarti 

                                                             
28 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h. xv. 
29 Abdur Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangnan Watak 

Bangsa, (Jakarta: RajaGrapido Persada, 2005), h. 15. 
30 Departemen Agama Republik Indonesia, Pendidikan Agama Islam 

Bermuatan Budi Pekerti dan Hak Azasi Manuasia , (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 
2002),  h. 1. 
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selamat dan sejahtera, dan As Salm yang berarti perdamaian atau 

kedamaian.31 

Islam berasal dari kata “as-slimu” yang artinya “damai”, 

sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Anfal: 61 yaitu: 

 
Islam berasal dari kata “saliimun salim” yang artinya bersih dan 

suci. QS. Asy-Syu’ara: 89: 

 

 
                                                             

31 Jasiman, Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah, (Surakarta: Aulia Press, 2005), 
h. 127. 
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Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku 
akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
sangat baik kepadaku”. (QS. Maryam: 47)  

 

Pengertian Islam menurut ayat Al-Qur’an tersebut di atas sudah 

cukup mengandung pesan pada seluruh umat manusia bahwa kaum 

Muslim hendaknya cinta damai, pasrah kepada ketentuan Allah SWT, 

bersih dan suci dari perbuatan nista, serta dijamin selamat dunia dan 

akhirat jika melaksanakan risalah Islam.  

Sedangkan secara keseluruhan pengertian pendidikan agama 

Islam itu dijelaskan di dalam PAI umum, adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan agama Islam melalui bimbingan, pengajaran, dan/atau 

latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain 

dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional.32 

 

                                                             
32 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),  
h. 75-76 
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Dalam Ramayulis diungkapkan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa 

berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.33  

Pendidikan Agama Islam diharapkan memiliki sikap yang 

mencerminkan orang yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya 

diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial, alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Ruang lingkup materi 

dirumuskan berdasarkan pada kriteria muatan wajib. Sedangkan 

tingkatan kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria tingkat 

perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi Indonesia, dan 

penguasaan kompetensi yang berjenjang. Tingkatan kompetensi 

meliputi spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan yang 

dijabarkan pada kompetensi inti. Sehingga setiap tingkatan kompetensi 

berimplikasi terhadap tuntutan proses pembelajaran dan penilaian. 

Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan dasar dan menengah untuk mencapai 

kompetensi lulusan. 

Proses pembelajaran yang menjadi ciri kurikulum 2013 

adalah:34  

                                                             
33 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2005), h. 21. 
34 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 128. 
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a. Standar proses yang semula yang terfokus pada eksplorasi, elaborasi 

dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, 

menalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. 

b. Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

c. Guru bukan satu-satunya sumber belajar. 

d. Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan 

teladan.  

Guru Pendidikan Agama Islam dituntut memiliki respon, 

inovasi dan kreasi dalam proses pembelajaran serta harus mampu 

mengeksplor berbagai sumber belajar untuk dijadikan media 

pembelajaran. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, 

sistematis dan berkelanjutan untuk mengembangkan potensi rasa 

agama, menanamkan sifat, dan memberikan kecakapan sesuai dengan 

tujuan pendidikan Islam.35 Dari Pengertian di atas dapat disimpulkan 

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang terarah dengan aturan 

yang berlaku untuk menuju kesejahteraan dan keselamatan dengan cara 

penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Tesis yang penulis tesis merupakan pengembangan penelitian 

dari jurnal dan tesis-tesis terdahulu, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Penelitian tentang model pembelajaran dengan menggunakan metode 

discovery learning atau problem solving telah dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu, seperti: Wisnu Wijaya 2012 dengan judul “Pengaruh 

Metode Belajar Dan Rasa Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar 

                                                             
35 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran. (Yogyakarta: Teras, 2007), h. 12. 
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Matematika (Eksperimen Pada SMK Negeri Kecamatan 

Rangkasbitung)” 36 Pembahasan memfokuskan pada rasa percaya diri 

siswa dengan metode discovery learning siswa SMK Negeri di 

Kecamatan Rangkasbitung.  

Pada tesis Andi Suharjono dengan judul Pengaruh Metode 

Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Di 

SMP Negeri Sekecamatan Pondok Aren Tangerang Selatan 

menggunakan metode pembelajaran dicovery learning untuk melihat 

pengaruhya terhadap hasil belajar matematika pada siswa sekolah 

menengah pertama di kecamatan pondok aren kabupaten Tangerang 

Selatan. 37 

Sedangkan tesis Asrori dengan judul Pengaruh Metode 

Pembelajaran dan Kecerdasan Spiritual terhadap Hasil Belajar 

Matematika di MTs. Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi, dan tesis 

Herlina Br Sembiring dengan judul Pengaruh Metode Pembelajaran 

“Problem Solving” Dan Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

IPA (Eksperimen SMP N 275 Jakarta) mereka berdua menggunakan 

metode pembelajaran problem solving untuk melihat pengaruhnya 

terhadap hasil belajar matematika pada siswa MTs di bekasi dan siswa 

sekolah menengah pertama di Jakarta.  

Adapun perbedaannya adalah metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode discovery learning dan metoede problem 

solving terhadap siswa sekolah menengah kejuruan dan akan 

dikomfarasi antara keduanya. Model pembelajaran problem solving 

                                                             
36 Wisnu Wijaya, Op. Cit., h. 13-14. 
37 Andi Suharjono, Pengaruh Metode Belajar dan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar Matematika di SMP Negeri Sekecamatan Pondok Aren Tangerang 
Selatan, (Jakarta: Unindra PGRI: Tesis, 2012), h. 4. 
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diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa karena 

kemampuan memecahkan masalah (problem solving) merupakan bekal 

bagi siswa untuk menjalani proses kehidupan, dimana dalam hidup 

terdapat berbagai masalah yang dihadapi, dan hendaknya dimaknai 

secara positif. Dengan mengetahui masalah dan menemukan 

(discovery) sendiri langkah-langkah penyelesaiannya masalahnya 

diharapkan adanya permasalahan (problem) yang diberikan akan 

mengajak siswa lebih aktif dalam pembelajaran, memahami isi 

pembelajaran, menantang kemampuan berpikir siswa untuk mengatasi 

masalah yang dihadapinya, menemukan solusi yang tepat (solving) atas 

permasalahan yang dihadapi.  

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kragilan Kabupaten 

Serang Propinsi Banten. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, tahap 

pertama dilakukan penelitian pendahuluan yaitu mengumpulkan data 

terkait dengan jumlah populasi dan jumlah sampel yang akan dijadikan 

obyek penelitian. Tahap kedua melakukan uji coba instrumen dan 

ditindaklanjuti dengan penelitian untuk pengambilan data. Adapun 

alasan memilih lokasi ini adalah: 

a. Adanya masalah yang relevan untuk diteliti 

b. Penulis cukup mengenal lokasi tersebut 

c. Lokasi strategis sehingga memudahkan untuk dilakukan penelitian.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dimulai dari bulan Maret sampai dengan September 

2016 yang secara lengkap disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 

Proposal 
                            

2 Penyusunan 
Instrumen 

                            

3 Pengumpulan 
data dari 
sekolah 

                            

4 Mengolah dan 
analisis data 

                            

5 Laporan 
penyusunan 

                            

37 
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B. Metode dan Rancangan Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian ini menggunakan 

metode penelitian survey dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian Kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara 

primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan (secara pemikiran tentang sebab akibat, reduksi 

kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan 

pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), menggunakan strategi 

penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data 

statistik.1  

Dengan kata lain, Penelitian Kuantitatif adalah suatu proses 

penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 

kondisi obyektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data 

yang dikumpulkan terutama data kuantitatif, di mana dilakukan sebuah 

tindakan terhadap sesuatu. Penelitian survey yang dimaksud adalah 

bersifat menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. 

Riduwan menyatakan bahwa penelitian survey dapat digunakan untuk 

maksud: 2  

1. Penjajagan (Eksploratif) 

2. Deskriptif 

3. Penjelasan (eksplanatory atau confirmatory), yakni menjelaskan 

hubungan kausal dan pengujian hipotesis. 

4. Evaluasi 

                                                             
1 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 28. 
2 Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memakai 

Analisis Jalur (Path Analisis), (Bandung: Alfa Beta, 2008), h. 208. 
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5. Prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan 

datang 

6. Penelitian operasional 

7. Pengembangan indikator-indikator sosial 

Pada penelitian ini survey yang dilakukan lebih fokus pada 

pengungkapan hubungan kausal antar variabel, yaitu suatu penelitian 

yang diarahkan untuk menyelidiki hubungan sebab berdasarkan 

pengamatan akibat yang terjadi, dengan tujuan memisahkan pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung sesuatu variabel penyebab 

terhadap veriabel akibat. Variabel sebab-akibat tersebut adalah 

penggunaan metode pembelajaran dengan discovey learning dan 

problem solving terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Kragilan Secara 

korelasional penelitian tersebut dapat digambarkan: 

  

 X1 

  

  

 X2  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Korelasi 

 

Y 

Keterangan: 

X1 = Model Discovery Learning  

X2 = Model Problem Solving 

Y = Hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi  

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruahan 

subyek penelitian.3 Kemudian Sugiyono mengemukakan bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek atau subjek 

yang dipelajari, dan meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kragilan semester dua tahun 

pelajaran 2016-2017.  

Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Maka peneliti 

menentukan subyek penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kragilan tahun pelajaran 

2016/2017, yang terdiri dari:  

Tabel 3.2 Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Krgilan 

No Tingkat Jurusan Ket Total Ket L P 
1 X (Sepuluh) Mesin 1 36 0 36  
  Mesin 2 38 0 38  
  Mesin 3 36 0 36  
  Otomotif 1 36 0 36  
  Otomotif 2 32 0 32  
  Otomotif 3 34 0 34  
  TKJ 1 18 17 35  

                                                             
3 Suharsimi Arikunto, Proedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 130. 
4 Sugiyono, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2010), h.117. 
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No Tingkat Jurusan Ket Total Ket L P 
  TKJ 2 11 26 37  
  TKJ 3 19 16 35  
  Adm. Perkantoran 1 2 32 34  
  Adm. Perkantoran 2 3 31 34  
  Akuntansi 1 20 21  
 Total  266 142 408  
2 XI (Sebelas) Mesin 1 34 0 34  
  Mesin 2 33 0 33  
  Otomotif 1 34 0 34  
  Otomotif 2 32 0 32  
  TKJ 1 13 22 35  
  TKJ 2 18 17 35  
  TKJ 3 14 23 37  
  Adm. Perkantoran 1 7 27 34  
  Akuntansi 8 26 34  
 Total  193 115 308  
3 XII (Dua Belas) Mesin 1 35 0 35  
  Mesin 2 30 0 30  
  Otomotif 1 35 0 35  
  Otomotif 2 33 0 33  
  TKJ 1 20 15 35  
  TKJ 2 21 13 34  
  Adm. Perkantoran 1 5 25 30  
  Akuntansi 8 16 24  
 Total  187 69 256  

Jumlah Siswa Keseluruhan 646 326 972  
 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagan dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Purposive random sampling 

yaitu teknik sampling yang didasarkan pada kebutuhan atau maksud-
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maksud tertentu. Sedang dalam penentuan anggota sampel 

menggunakan simple random sampling. 5  

Adapun siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kragilan yang berjumlah 308 

siswa, mengingat jumlah populasi yang banyak (diatas 100 orang), 

maka penulis memakai pendapat Suharsimi, jika subyek lebih dari 100 

orang maka penarikan sampel sebaiknya diambil antara 10%-15%, 

20%-25%, atau lebih. Pemilihan secara random atau acak yang 

mewakili tiap kelas dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 

sebanyak 80 siswa dengan mengambil 25% dari siswa kelas XI. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulam data merupakan prosedur yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam 

penelitian ini menggunakan tiga metode, 6 yaitu: 

1. Metode Interview 

Wawancara/ interview adalah pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis 

dan berlandaskan pada tujuan penelitian. 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis fenomena-fenomena yang diteliti. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang pelaksanaan model pembelajaran 

yang digunakan. Dengan demikian penulis melakukan penelitian 

secara langsung tentang fenomena yang terjadi di lapangan yang 

                                                             
5 Sugiyono, Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfa Beta, 2010), h. 81.  
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfa Beta, 2011), h. 137. 
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berkaitan dengan objek yang diteliti untuk mengetahui data awal 

mengenai objek yang akan diteliti yaitu seluruh siswa SMKN 1 

Kragilan. 

3. Tes 

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh evaluator 

secara lisan atau tertulis yang harus dijawab oleh peserta tes dalam 

bentuk lisan atau tulisan jawaban atas tes dapat berupa jawaban 

benar atau salah. 7 

4. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Metode ini dipergunakan 

untuk memperoleh data yang berhubungan dengan hasil dan data 

yang bersifat dokumen lainnya yang mendukung 

E. Instrumen Penelitian 

1.  Instrumen Model Pembelajaran Discovery Learning  

1.1 Definisi Konsep Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model Pembelajaran Discovery Learning adalah model 

pembelajaran menekankan pada siswa untuk belajar mencari 

dan menemukan sendiri, diterapkan oleh guru terhadap siswa 

kelas XI yang diukur dengan tes pada akhir pembelajaran 

bentuk pilihan ganda dengan 5 option jawaban sebanyak 20 soal 

dan uraian sebanyak 5 soal ditinjau dari ranah afektif (sikap), 

ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah psikomotor 

(keterampilan).  

                                                             
7 Supardi, Tes dan Asesmen di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, 

(Jakarta: Hartomo Media Pustaka, 2013), h.1. 
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1.2 Definisi Operasional Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

Model Pembelajaran Discovery Learning adalah model 

pembelajaran menekankan pada siswa untuk belajar mencari 

dan menemukan sendiri, diterapkan oleh guru terhadap siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Kragilan yang diukur dengan tes bentuk 

pilihan ganda dengan 5 option jawaban berjumlah 20 butir soal, 

untuk responden yang menjawab benar satu butir soal diberi 

skor 1 yang menjawab salah diberi skor 0. Dengan demikian 

skor terendah adalah 0 dan skor tertinggi adalah 20. Untuk tes 

bentuk uraian jumlah soal sebanyak 5 butir soal dengan skor 

terendah 0 dan skor tertinggi 50.  

2. Instrumen Model Pembelajaran Problem Solving 

2.1 Definisi Konsep Model Pembelajaran Problem Solving 

Model Pembelajaran Problem Solving adalah model 

pembelajaran berbasis masalah (problem) dan guru 

membimbing dalam penyelesaian masalah (solveing) tersebut, 

diterapkan oleh guru terhadap siswa kelas XI yang diukur 

dengan tes pada akhir pembelajaran bentuk pilihan ganda 

dengan 5 option jawaban sebanyak 20 soal dan uraian sebanyak 

5 soal ditinjau dari ranah afektif (sikap), ranah kognitif 

(pengetahuan) dan ranah psikomotor (keterampilan). 

2.2 Definisi Operasional Model Pembelajaran Problem Solving 

Model Pembelajaran Problem Solving adalah model 

pembelajaran berbasis masalah (problem) dan guru 

membimbing dalam penyelesaian masalah (solveing) tersebut, 
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diterapkan oleh guru terhadap siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Kragilan yang diukur dengan tes bentuk pilihan ganda dengan 5 

option jawaban berjumlah 20 butir soal, untuk responden yang 

menjawab benar satu butir soal diberi skor 1 yang menjawab 

salah diberi skor 0. Dengan demikian skor terendah adalah 0 

dan skor tertinggi adalah 20. Untuk tes bentuk uraian jumlah 

soal sebanyak 5 butir soal dengan skor terendah 0 dan skor 

tertinggi 50. 

3.  Instrumen Hasil belajar Pendidikan Agama Islam  

3.1 Definisi Konsep Hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah skor 

kemampuan belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI 

yang diukur dengan tes Pendidikan Agama Islam bentuk pilihan 

ganda dengan 5 option jawaban sebanyak 20 soal dan uraian 

sebanyak 5 soal ditinjau dari ranah afektif (sikap), ranah kognitif 

(pengetahuan) dan ranah psikomotor (keterampilan). 

3.2 Definisi Operasional Hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa adalah skor 

kemampuan belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI 

SMK Negeri 1 Kragilan yang diukur dengan tes Pendidikan 

Agama Islam bentuk pilihan ganda dengan 5 option jawaban 

berjumlah 20 butir soal, untuk responden yang menjawab benar 

satu butir soal diberi skor 1 yang menjawab salah diberi skor 0. 

Dengan demikian skor terendah adalah 0 dan skor tertinggi 

adalah 20. Untuk tes bentuk uraian jumlah soal sebanyak 5 butir 

soal dengan skor terendah 0 dan skor tertinggi 50. Rancangan 
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soalnya dibuat dalam bentuk kisi-kisi instrumen tes hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam.  

4. Kisi-kisi Instrumen  

Adapun kisi-kisi yang digunakan untuk mendapatkan data 

tentang hasil belajar yaitu melalui tes pilihan ganda dan uraian, 

rancangan atau kisi-kisi instrumen ditampilkan seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen 

Kompetensi Dasar Indikator Jumlah 
Soal Ability No. 

Soal 
1.9 Menerapkan 

prinsip ekonomi 
dan muamalah 
sesuai dengan 
ketentuan syariat 
Islam 

1. Membedakan asas-
asas transaksi 
ekonomi Islam 

1 C1 1 

2.9 Bekerja sama 
dalam menegakkan 
prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi 
sesuai syariat Islam 

2. Menjelaskan syarat-
syarat dan contoh jual 
beli 

3 C1, C3 2, 6,  
  

3. Membedakan macam-
macam khiyar 

1 C1 3 

4. Membedakan macam-
macam Riba 

1 C1 4 

5. Membedakan macam-
macam Syirkah 

1 C1 5 

6. Memberikan pendapat 
usaha-usaha kegiatan 
ekonomi yang bernilai 
ibadah 

1 C4 1 U 

7. Mengemukakan 
perbedaan perbankan 

1 C3 2 
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Kompetensi Dasar Indikator Jumlah 
Soal Ability No. 

Soal 
1.11 Mempertahankan 

keyakinan yang 
benar sesuai 
ajaran islam 
dalam sejarah 
peradaban Islam 
pada masa 
modern 

2.11 bersikap rukun 
dan kompetitif 
dalam kebaikan 
sebagai 
implementasi 
nilai-nilai sejarah 
peradaban Islam 
pada masa 
modern 

8. Menganalisa latar 
belakang bangkitnya 
umat Islam abad 18 

1 C3 7 

9. Menjelaskan dan 
membedakan gagasan-
gagasan tokoh 
pembaharu Islam 
masa modern 

5 C1, C2, 
C3 

8, 9, 
10, 
11, 
12, 
13 

10. Menyebutkan dan 
Menjelaskan 
pemikiran tokoh 
pembaharu Islam 

2 C2, C3 3, 4 

1.2 meyakini bahwa 
agama 
mengajarkan 
toleransi, 
kerukunan, dan 
menghindarkan 
diri dari tindak 
kekerasan 

2.2 bersikap toleran, 
rukun, dan 
menghindarkan 
diri dari tindak 
kekerasan sebagai 
implementasi 
pemahaman Q.S. 
Yunus /10: 40-41 
dan Q.S. al-
Maidah/5: 32, 
serta Hadis terkait 

11. Menganalisa alasan 
sikap toleransi dalam 
interaksi, toleransi 
dalam perbedaan 
pendapat dan manfaat 
toleransi antar umat 
beragama 

3 C3 14, 
15, 
16 

12. Mengimplementasikan 
Q.S. Yunus Ayat 40-
41 tentang bersikap 
toleran, rukun, dan 
menghindarkan diri 
dari tindak kekerasan 

3 C2, C4 17, 
18, 
19, 
20 

13. Memberikan 
penjelasan Q.S Al-
Maidah ayat 32 

1 C3 5 
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5. Kalibrasi Instrumen  

Sebelum digunakan untuk menjaring data penelitian atau 

digunakan pada subjek penelitian, instrumen penelitian perlu 

dikalibrasi agar diketahui tingkat kehandalan instrumen. Untuk maksud 

ini, maka dilakukan uji coba instrumen tes pada siswa kelas XI peserta 

didik yang tidak dijadikan kelas sampel penelitian dan waktu belajar 

yang berbeda. Banyak soal yang dikerjakan 20 soal berbentuk pilihan 

ganda dengan empat opsi pilihan dan 5 soal uraian. Dalam rangka uji 

coba instrumen tes ini, akan dilakukan peninjauan terhadap taraf 

kesukaran butir soal, validitas butir soal dan reabilitas instrumen tes.  

a. Tingkat Kesukaran, Indeks tingkat kesukaran atau Proportional 

Correct dinotasikan dengan p, Tingkat kesukaran soal adalah 

peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan 

tertentu, yang biasa dinyatakan dengan indeks. Indeks ini biasanya 

dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai 1,00. 

Semakin tinggi indeks tingkat kesukaran, berarti soal akan semakin 

mudah. Untuk mengetahui tingkat kesulitan soal (mudah, sedang 

atau sulit) dilakukan uji taraf kesukaran, soal pilihan ganda diuji 

dengan rumus sebagai berikut 8  

 
Keterangan  

 p = Tingkat Kesukaran 

 JB = jumlah peserta tes yang menjawab benar 

 N = Jumlah peserta  

                                                             
8 Safari, Teknik Analisis Butir Soal Instrumrn Tes dan Non Tes, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h. 23. 
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Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan pada analisa ini 

adalah: jika p < 0,70 kategori soal mudah, 0,30 < p < 0,70 kategori 

soal sedang, dan p < 0,30 kategori soal sukar. Hasil perhitungan 

tingkat kesukaran butir soal menggunakan Microsof exel 2007 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Taraf Kesukaran 
Instrumen Pilihan Ganda 

Butir Soal 
Indeks 

T.Kesukaran 

Taraf 

Kesukaran 

1 0,53 Sedang 

2 0,77 Mudah 

3 0,70 Mudah 

4 0,80 Mudah 

5 0,47 Sedang 

6 0,83 Mudah 

7 0,63 Sedang 

8 0,67 Sedang 

9 0,43 Sedang 

10 0,53 Sedang 

11 0,50 Sedang 

12 0,77 Mudah 

13 0,37 Sedang 

14 0,90 Mudah 

15 0,47 Sedang 

16 0,40 Sedang 

17 0,60 Sedang 

18 0,47 Sedang 
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Butir Soal 
Indeks 

T.Kesukaran 

Taraf 

Kesukaran 

19 0,77 Mudah 

20 0,80 Mudah 

 

Indeks tingkat kesukaran atau Tingkat Kesukaran dinotasikan 

dengan TK, untuk soal uraian diuji dengan rumus 9: 

 
Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan pada analisa ini adalah: 

jika p < 0,70 kategori soal mudah, 0,30 < p < 0,70 kategori soal sedang, 

dan p < 0,30 kategori soal sukar.  

Tabel 3.5 Taraf Kesukaran 

Instrumen Soal Uraian 

Butir Soal Indeks T.Kesukaran Taraf Kesukaran 

1 0,65 Sedang 

2 0,54 Sedang 

3 0,40 Sedang 

4 0,45 Sedang 

5 0,53 Sedang 

  

b. Daya Beda. Yang dimaksud daya pembeda butir adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

pandai dengan siswa yang kurang pandai . Logikanya adalah siswa 

yang pandai akan lebih mampu menjawab (mendapat skor lebih 

baik) dibanding dengan siswa yang bodoh. Indeks daya pembeda 
                                                             

9 Ibid., h. 23. 
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biasanya dinyatakan dengan proporsi. Semakin tinggi proporsi itu, 

maka semakin baik soal tersebut membedakan antara siswa yang 

belajar dengan yang tidak belajar, antara siswa yang menguasai dan 

yang tidak menguasai. Dalam menguji daya pembeda digunakan 

rumus sebagai berikut 10: 

 
Kriteria perhitungan daya pembeda untuk butir soal 

pilihan ganda adalah: 

 

 > 0,40 = Sangat baik (SB) 

0,30 – 0,39  = Baik (B) 

0,20 – 0,29  = Cukup (C) 

< 0,19 = Jelek (J) 

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal menggunakan 

Microsof exel 2007 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Daya Pembeda Instrumen Pilihan Ganda 

Nomor 
Butir 

Pa 
(Rerata 

kel. Atas) 

Pb 
(Rerata 

kel. Bawah) 

Indeks 
Daya Beda Daya Beda 

1 0,64 0,30 0,34 B 

2 0,91 0,50 0,41 SB 

3 0,91 0,30 0,61 SB 

4 1,00 0,50 0,50 SB 

5 0,45 0,20 0,25 C 

6 0,91 0,60 0,31 B 

                                                             
10 Ibid., h. 25. 
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Nomor 
Butir 

Pa 
(Rerata 

kel. Atas) 

Pb 
(Rerata 

kel. Bawah) 

Indeks 
Daya Beda Daya Beda 

7 0,91 0,50 0,41 SB 

8 1,00 0,40 0,60 SB 

9 0,55 0,20 0,35 B 

10 0,55 0,20 0,35 B 

11 0,64 0,40 0,24 C 

12 0,91 0,60 0,31 B 

13 0,36 0,10 0,26 C 

14 1,00 0,70 0,30 C 

15 0,73 0,40 0,33 B 

16 0,73 0,20 0,53 SB 

17 0,91 0,30 0,61 SB 

18 0,64 0,30 0,34 B 

19 1,00 0,40 0,60 SB 

20 1,00 0,50 0,50 SB 

soal bentuk uraian digunakan rumus 11 sebagai berikut: 

   

Dengan klasifikasi daya beda 12: 

D: 0,00 – 0,20: jelek (poor) 

D: 0,21 – 0,40: cukup (satistifactory) 

D: 0,41 – 0,71: baik (good) 

D: 0,71 – 1,00: baik sekali (excellent) 

D: negative (semuanya tidak baik) maka soal dibuang saja 
                                                             

11 Ibid., h. 27. 
12 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012). h.232. 
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Tabel 3.7 Daya Pembeda Instrumen Uraian 

Nomor 
Butir 

Pa 
(Rerata 

kel. Atas) 

Pb 
(Rerata 

kel. Bawah) 

Indeks Daya 
Beda Daya Beda 

1 8,80 4,27 0,45 SB 

2 6,47 4,27 0,22 C 

3 5,13 2,80 0,23 C 

4 5,60 3,47 0,21 C 

5 6,53 4,13 0,24 C 

  

c. Pengujian Validitas Butir Soal, untuk menghitung validitas butir 

butir soal pilihan ganda diuji dengan menggunakan rumus korelasi 

biserial dengan rumus 13: 

 
dimana: 

rbis = Koefisien korelasi antara skor butir soal nomor i 

dengan skor total 

xi = Rata-rata skor total responden yang menjawab benar 

butir soal nomor i 

xt = Rata-rata skor total semua responden. 

st = Standar deviasi skor total semua responden. 

pi = Proporsi jawaban benar untuk butir soal nomor i 

qi = Proporsi jawaban salah untuk butir soal nomor i 

 

                                                             
13 Safari, Op. Cit., h. 71. 
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Nilai rbis yang diperoleh dari perhitungan selanjutnya 

dikonsultasikan dengan rtabel product moment, dimana kriteria 

penerimaan butir instrumen valid atau tidak digunakan uji validitas 

instrumen dengan rtabel, yang ditentukan uji satu sisi dengan taraf 

signifikansi (α) = 0,05 dan derajat kepercayaan (df) = k – 2 (dimana k = 

banyaknya responden uji coba). Kriteria validitas butir soal adalah jika 

rhitung lebih besar atau sama dari pada rtabel maka butir dianggap valid, 

sedangkan jika rhitung lebih kecil dari pada rtabel tidak valid dan tidak 

digunakan atau butir pertanyaan tersebut dibuang. Untuk menentukan 

suatu soal valid atau tidak selanjutanya koefisien rbis= rhitung tersebut 

diinterterpretasikan dengan kriteria rtabel, yaitu soal valid jika relasi 

rhitung lebih besar dari rtabel. Jumlah responden uji coba adalah 30, 

sehingga rtabel pada dk= 30-2 = 0,374. 

Tabel 3.8 Pengujian Validitas Soal Pilihan Ganda 

Butir Soal rhitung Hasil Uji 

1 0,415 Valid 

2 0,417 Valid 

3 0,522 Valid 

4 0,432 Valid 

5 0,395 Valid 

6 0,434 Valid 

7 0,409 Valid 

8 0,463 Valid 

9 0,421 Valid 

10 0,463 Valid 

11 0,388 Valid 
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Butir Soal rhitung Hasil Uji 

12 0,398 Valid 

13 0,413 Valid 

14 0,410 Valid 

15 0,379 Valid 

16 0,383 Valid 

17 0,558 Valid 

18 0,460 Valid 

19 0,569 Valid 

20 0,432 Valid 

 

Validitas untuk instrumen uraian, pengujian validitas butir 

data menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai 

berikut untuk soal essay/uraian diuji dengan menggunakan 

teknik korelasi product moment dari Pearson, yaitu14: 

 

rxy =  

 

dimana: 

ryx = koefisien korelasi data x terhadap data y  

x = skor butir soal tertentu untuk setiap siswa.  

y = skor total (semua soal) untuk setiap siswa  

n = Jumlah sampel uji coba.  

                                                             
14 Safari, Op. Cit., h. 35. 
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Nilai rhitung yang diperoleh dari perhitungan selanjutnya 

dikonsultasikan dengan rtabel product moment. Contoh, jika 

pengujian validitas butir soal ini dilakukan pada 30 orang 

responden, maka nilai r tabel pada taraf signifikansi  = 0,05 df 

= n – 2 (dimana n = jumlah responden) .  

Kriterianya adalah jika rhitung > rtabel maka butir pertanyaan 

tersebut dikatakan valid (sahih). Jumlah responden uji coba 

adalah 30, sehingga rtabel pada dk= 30-2 = 0,374, Perhitungan 

Validitas dengan menggunakan bantuan komputer 

Tabel 3.9 Pengujian Validitas Instrumen Uraian 

Butir Soal rhitung Hasil Uji 

1 0,85 Valid 

2 0,69 Valid 

3 0,81 Valid 

4 0,65 Valid 

5 0,84 Valid 

 

d. Pengujian Reliabilitas Instrumen, untuk pengujian reabilitas 

perangkat soal pilihan ganda digunakan rumus Kuder Richardson 

20 (KR20) 15: 

 
dimana: 

rKR = Koefisien reliabilitas tes 

k  = Banyaknya butir soal yang valid 

                                                             
15 Safari, Op. Cit., h. 35. 
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St
2  = Varians skor total 

piqi = Varians skor tiap butir. 

pi  = Proporsi jawaban benar untuk butir i. 

qi  = Proporsi jawaban salah untuk butir i. 

Angka reliabilitas yang diperoleh dari perhitungan 

selanjutnya dibandingkan dengan rtabel pada uji satu sisi dengan 

taraf signifikansi (α) = 0,05 dan derajat kepercayaan (df) = k – 2 

dimana k = banyaknya soal yang valid. Kriteria reliabilitasnya 

adalah jika rhitung lebih besar dari pada rtabel maka instrumen 

tersebut reliabel. Menurut Guilfrod dalam Qohar16 instrument 

dianggap cukup reliable bila r > 0,70. 

Hasil Uji relibilitas adalah: 

Diketahui  k = 20 

  ∑piqi = 4,202 

  Jumlah varians total adalah = 17,001 

 
rhitung = 0,793 (>7,0) lebih besar dari r table = 0,468, maka 

soal pilihan ganda dinyatakan reliabel, sedangkan untuk soal 

essay/uraian diuji dengan menggunakan korelasi Alfa Cronbach 

(rAC) 17, rumusnya adalah:  

 

 

 
                                                             

16 Qohar. Pengembangan Instrumen Komunikasi Matematis untuk Siswa 
SMP. Di download 5 Mei 2016. Dari http://eprints.uny.ac.id /6968/1/ 
Makalah%20Peserta%204%20-%20Abd.%20Qohar2.pdf. 2011. h.53 

17 Safari, Op. Cit., h. 35. 
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Dimana: 

rAC = Koefisien reliabilitas tes  

Si
2 = Varians skor i  

St
2 = Varians skor total 

k = Banyaknya butir valid    

Angka reliabilitas yang diperoleh dari perhitungan 

selanjutnya dibandingkan dengan rtabel pada uji satu sisi dengan 

taraf signifikansi  = 0,05 dan derajat kepercayaan (df) = k – 2 

dimana k = banyaknya soal yang valid. Kriteria reliabilitasnya 

adalah jika rhitung lebih besar dari pada rtabel maka instrumen 

tersebut reliabel. Dengan bantuan program olah data diperoleh 

nilai reliabilitas 0,814 , Menurut Guilfrod dalam Qohar18 , 

instrument dianggap cukup reliable bila r > 0,70. 

Tabel 3.10 Pengujian Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.814 5 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriftif  

Analisis deskriftif merupakan analisis statistik yang 

berhubungnan dengan penggambaran atau peringkasan data penelitian 

sehingga data tersebut mudah dipahami. Penggambaran data yang 

                                                             
18 Qohar. Pengembangan Instrumen Komunikasi Matematis untuk Siswa 

SMP. Di download 5 Mei 2016. Dari http://eprints.uny.ac.id /6968/1/ 
Makalah%20Peserta%204%20-%20Abd.%20Qohar2.pdf. 2011. h.53 
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demikian dapat berguna untuk memberikan petunjuk yang lebih baik 

atas data penelitian. Ukuran-Ukuran yang terdapat dalam analisis 

deskriftif antara lain adalah: 

a. Ukuran Pemusatan  

Merupakan ukuran pemusatan data di sekitar pusat data. 

Ukuran ini sangat berguna untuk mengetahui lokasi data 

dibandingkan dengan pusat data. Pusat data adalah titik tengah 

data, jika data digambarkan dalam bentuk distibusi frekuensi. 

Ukuran pemusatan yang dimaksud antara lain, adalah19 : 

1) Rata-rata (Mean), Ukuran pemusatan statistik menganggap 

bahwa rata-rata dapat merupakan nilai yang cukup 

representative bagi penggambaran nilai-nilai yang terdapat 

dalam data yang bersangkutan. rata-rata yang sedemikian itu 

dapat dianggap sebagai nilai sentral dan dapat digunakan 

sebagai pengukuran lokasi dari sebuah distribusi frekuensi. 

Perhitungan terhadap rata-rata bertalian erat dengan variasi 

atau dispesi datanya dari mana rata-rata tersebut dihitung. 

Adapun rumus dalam menghitung rata-rata adalah: 

 
Dimana:  x bar (nilai rata-rata) 

  f = frekuensi data 

 x = distribusi data 

 

 

                                                             
19 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses belajar Mengajar. (Bandung: Remaja 

Rosdakrya. 2003). h.114 
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2) Median merupakan nilai sentral dari sebuah distribusi 

frekuensi. Median dapat juga dikatakan ukuran yang 

menunjukkan nilai tengah dari suatu data, sehingga median 

dapat memberikan panduan untuk memperkiraan data hanya 

dengan melihat nilainya. Median tepat berada di tengah 

distribusi data. Lima puluh persen dari data akan terletak di 

atas nilai median dan lima puluh persennya lagi akan berada 

di bawah nilai median. Rumus untuk menghitung nilai 

median adalah: 

 ,  

 dimana:  

 B = tepi kelas bawah dari interval di mana median terdapat 

 n = jumlah nilai observasi 

 f = frekuensi komulatif yang bersesuaian dengan B 

fm = frekuensi komulatif yang bersesuaian dengan tepi kelas 

atas dari interval di mana median dihitung 

 i = besarnya interval kelas 

 

3) Modus merupakan ukuran pemusatan yang diambil dari 

frekuensi tertinggi dari suatu distribusi data. Pada umumnya, 

modus yang diambil dari data tunggal dapat ditentukan tanpa 

melakukan perhitungan apapun, namun apabila data 

dikelompokkan, maka menentukan modus dapat 

menggunakan rumus: 
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 di mana: xo = titik tengah kelas modus 

   i = interval kelas 

   fo = frekuensi dari kelas modus 

   f1 = frekuensi dari kelas sesudah kelas modus 

   f-1 = frekuensi dari kelas sebelum modus 

  

b. Ukuran Penyebaran 

Ukuran penyebaran adalah ukuran yang menunjukkan 

penyebaran data dari pusat data. Jika suatu data disusun dalam 

suatu grafik distribusi, ukuran penyebaran akan menunjukkan 

penyebaran data di sekitar pusat ditribusi data. Ukuran 

penyebaran meliputi varians, standar deviasi, range, nilai 

maksimum dan nilai minimum. Varians adalah kuadrat 

penyimpangan data dari rata-rata, sedangkan standar deviasi 

merupakan standar penyimpangan data dari rata-rata, yang 

menunjukkan seberapa besar data bervariasi dari rata-rata. 

Range adalah ukuran yang menunjukkan lebar penebaran data. 

Untuk melihat data tertinggi atau data terendah, maka 

digunakan nilai maksimum dan nilai minimum.  

2.  Uji Prasyarat Analisis20 

a. Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah data yang 

dimiliki berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan normal 

apabila hasil data yang dicapai tidak kelihatan terlalu tinggi atau 

terlalu rendah tetapi bisa dilihat nilai tertinggi, terendah dan 

                                                             
20 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti 

Pemula. (Bandung: Alfa Beta. 2005). h.121-126 
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rata-ratanya. Nilai dari data yang terlalu tinggi akan kelihatan 

tidak normal. Begitu pula nilai data yang terlalu rendah juga 

mengakibatkan distribusinya tidak normal. Data yang normal 

apabila yang paling banyak adalah nilai rata-ratanya.  

Uji Normalitas pada penelitian ini adalah uji normalitas 

parametik dengan menggunakan metode Chi-Kuadrat . Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data populasi 

berdistribusi normal atau tidak berdasarkan data sampel yang 

diperoleh. Rumus yang dipakai untuk uji normalitas ini adalah: 

        

  Dimana:  2 = Chi-kuadrat hitung 

     fe = frekuensi yang diharapkan 

     fo = frekuensi hasil pengamatan 

Langkah-langkah pengujian Liliefors adalah: 

1) Langkah 1: Mencari skor terbesar dan terkecil 

2) Langkah 2: Mencari nilai rentangan Dengan Rumus:  

R = skor terbesar – skor terkecil 

3) Langkah 3: Mencari banyaknya kelas dengan 

menggunakan rumus Sturgess  

4) langkah 4: Menentukan panjang kelas dengan 

menggunakan rumus: 

     

   Dimana: i = panjang kelas 

     R = Rentangan 

     BK = Banyak Kelas 
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5) Langkah 5: Mencari rata- rata 

6) Langkah 6: mencari simpangan baku 

7) Langkah 7: Membuat frekuensi yang diharapkan dengan 

cara ; 

a) Menentukan batas kelas 

 b) Mencari nilai Z-score dengan rumus: 

 
 c) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal 

 d) Mencari luas tiap interval kelas 

 e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah sampel. 

8) Langkah 8: Mencari nilai Chi-Kuadrat hitung (2
hitung) 

9)  Langkah 9: Membandingkan 2
hitung dengan 2

tabel 

 Dengan membandingkan 2
hitung terhadap 2

tabel untuk α = 

0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1, maka keriteria 

pengujiannya adalah: 

1) Jika 2
hitung ≥ 2

tabel , artinya distribusi data tidak normal 

2) jika 2
hitung ≤ 2

tabel , artinya data berdistribusi normal 

 

Pengujian normalitas data ini dilakukan baik terhadap 

variabel X maupun terhadap variabel Y dan dalam 

pengujiannya dapat menggunakan program aplikasi 

komputer. 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui data yang 

diperoleh linier atau tidak. Linieritas dapat diartikan sebagai 
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garis lurus, yang bisa memiliki nilai positif atau negatif. Suatu 

linieritas regresi dikatakan positif manakala setiap kenaikan 

variabel bebas (X) selalu diikuti dengan kenaikan variabel 

terikat (Y), sehingga garisnya bergerak dari kiri bawah ke 

kanan atas. Sebaliknya kalau setiap kenaikan variabel bebas 

(X) selalu diikuti dengan penurunan variabel terikat (Y) maka 

linieritasnya dikatakan negatif, dengan garisnya bergerak dari 

kiri atas ke kanan bawah. Apabila variabel memiliki pengaruh 

satu sama lain maka akan terbentuk satu garis, yang disebut 

garis regresi. Jika garis regesi membentuk satu garis lurus, 

maka garis tersebut dinamakan fungsi linier. Namun kalau 

tidak membentuk garis lurus, garis regresinya dinamakan 

fungsi kurve linier.  

Rumus uji linieritas sebagai berikut: 

 
 Dimana: 

 RJKTC = Rata-rata jumlah kuadrat Tuna Cocok (TC)  

RJKE = Rata – rata jumlah kuadrat Error (E) 

 Langkah – langkah untuk menghitung nilai dari uji F 

kelinieran regresi , adalah sebagai berikut: 

1) Mencari jumlah kuadrat error (JKE), dengan rumus: 

  

 Sebelum mencari JKE urutkan data X mulai dari data yang 

paling kecil sampai data yang paling besar, erikut disertai 

pasangannya (Y) dengan mengguakan tabel penolong. 
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2) Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JKTC), dengan 

rumus: 

 JKTC = JKres - JKE 

3) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RJKTC), 

dengan rumus: 

, keterangan k = jumlah kelompok 

4) Menentukan Rata – rata Jumlah Kuadrat Error (RJKE) 

dengan menggunakan rumus: 

 
5) Mencari nilai Fhitung dengan menggunakan rumus seperti di 

atas. 

Dengan membandingkan Fhitung terhadap Ftabel untuk α = 0.05 

dan Ftabel = F(1 – α)(dk TC, dk E) = F(1 - 0,05)(dk = k – 2, dk = n – k), maka 

keriteria pengujiannya adalah: 

1) Jika Fhitung ≥ Ftabel , artinya data tidak berpola linier 

2) jika Fhitung ≤ Ftabel , artinya data berpola linier 

Kriteria keputusan:  

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, berarti persamaannya 

linier.  

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak, berarti persamaannya tidak 

linier.  

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis data yang digunakan adalah teknik analisis 

statistik yang digunakan untuk menganalisa data-data hasil penelitian 
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agar dapat membuktikan hipotesis yang telah ditentukan. Adapun 

bentuk uji hipotesi yang digunakan antara lain adalah: 

a. Analisis Regresi Sederhana adalah suatu proses memperkirakan 

secara sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi di masa yang 

akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang 

dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil 21 

Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh 

hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Setiap analisis regresi otomatis 

ada analisis korelasinya, sehingga kedua variabelnya mempunyai 

hubungan sebab akibat (kausal). Untuk memahami hal ini lebih lanjut , 

ada beberapa konsep dan teori yang mendasari kedua variabel tersebut. 

Adapun konsep dan teori tersebut adalah: 

1) Persamaan Regresi 

Persamaan Regresi dirumuskan dengan: Ŷ  = a + b X 

Dimana : 

Ŷ = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan 

a = nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan(prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan  

(-) variabel Y 

 

                                                             
21 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti 

Pemula. (Bandung: Alfa Beta. 2005), h.83. 
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Untuk menentukan a dan b digunakan rumus22:   

 
 

 2) Uji Keberartian (Signifikansi) Koefisien Regresi  

Untuk regresi partial (antara Y dengan X1 dan antara Y 

dengan X2), pengujian signifikansi koefisien regresi diuji 

dengan rumus Fisher (F) dengan menggunakan rumus:  

 
Dimana:  

RJKreg(b∣a) = Rata-rata Jumlah Kuadrat regresi a terhadap 

b 

RJKres = Rata-rata Jumlah Kuadrat residu 

 Langkah – langkah untuk menghitung nilai dari uji F kelinieran 

regresi , adalah sebagai berikut: 

a) Mencari jumlah kuadrat regresi a (JKreg(a)), dengan rumus: 

 
b) Menghitung Jumlah Kuadrat regresi a terhadap b (JKreg(b∣a)), 

dengan rumus: 

 
 

 

                                                             
22 Ibid., h.148 
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c) Mencari Jumlah Kuadrat residu (JKres), dengan 

menggunakan rumus:  

 
d) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat regresi a (RJKreg(a)), 

dengan rumus: 

 
e) Menentukan Rata – rata Jumlah Kuadrat regresi a terhadap b 

(RJKreg(b∣a)) dengan menggunakan rumus: 

 
f) Menentukan Rata – rata Jumlah Kuadrat residu (RJKres) 

dengan menggunakan rumus: 

 
g) Mencari nilai Fhitung dengan menggunakan rumus seperti di 

atas. 

 Dengan membandingkan Fhitung terhadap Ftabel untuk α = 

0.05 dan Ftabel = F(1 – α)(dk reg(b/a), dk res), maka keriteria 

pengujiannya adalah: 

a) Jika Fhitung ≥ Ftabel , artinya signifikan 

b) jika Fhitung ≤ Ftabel , artinya tidak signifikan 

b. Analisis Regresi Ganda23  

 Analisis regresi dapat diartikan sebagai studi 

ketergantungan satu variabel terikat pada satu atau beberapa 

variabel bebas yang dapat mempengaruhinya. Fungsi regresi 

adalah aturan yang menentukan besarnya pengaruh perubahan 
                                                             

23 Ibid.,  h.157 
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variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Penelitian ini 

menggunakan variabel lebih dari dua maka menggunakan 

analisis regresi ganda. “Analisis regresi ganda adalah suatu 

metode analisis regresi untuk lebih dari dua variabel, karena itu 

termasuk dalam analisis multivariate” Untuk menganalisa 

regresi ganda digunakan rumus debagai berikut:  

Y = a + b1.x1 + b2.x2  

di mana:  

Y = hasil belajar Pendidikan Agama Islam  

x1 = Pembelajaran dengan model discovery learning 

x2 = Pembelajaran dengan model problem solving 

b1,b2 = koefisien regresi  

 Sedangkan untuk mencari nilai keberartian (signifikansi) 

regresi ganda, rumus yang digunakan adalah:   

 
 Dimana: 

 R = Nilai korelasi ganda 

 m = Jumlah variabel bebas 

 n = Jumlah sampel 

Langkah– langkah menentukan persamaan dan keberartian 

regresi ganda adalah sebagai berikut:  

1) Hitung nilai – nilai pesamaan b1, b2, dan a dengan menggunakan 

rumus:  
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2) Hitung korelasi ganda dengan rumus: 

    

 
3) Tentukan nilai Kontribusi Korelasi Ganda dengan rumus: 

   KP = (RX1X2Y)2 x 100% 

4) Cari nilai Fhitung dengan menggunakan rumus seperti di atas. 

 Dengan membandingkan Fhitung terhadap Ftabel untuk taraf 

signifikan α = 0.05 dan Ftabel = F(1 – α)(dk = m, dk = n – m – 1) , maka 

keriteria pengujiannya adalah: 

a. Jika Fhitung ≥ Ftabel , artinya signifikan 

b. jika Fhitung ≤ Ftabel , artinya tidak signifikan 

 Pengujian korelasi dan regresi ini juga dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS  

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Hasil belajar diambil dari dokumen laporan hasil belajar 

(mid) semester ganjil pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk kelas IX tahun pelajaran 2016 /2017  siswa SMK 

Negeri 1 Kragilan. Hasil Belajar tersebut dapat dilihat pada 

lampiran 1.  

Dari data yang diperoleh hasil belajar yang dicapai siswa 

tertinggi 91 dan hasil bela jar  terendah adalah 70 dengan rata-

rata hasil belajar sebesar 82.23 dan standar deviasi (SD) sebesar 

5.356. Sedangkan untuk ukuran data yang lainnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1. 

Deskripsi Data Hasil Belajar PAI 

Statistik Deskripsi Skor 

Mean 82.23 

Median 83.00 

Mode 85 

Std. Deviation 5.356 

Variance 28.683 

Minimum 70 

Maximum 91 

Sum 6578 

71 
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Berdasarkan tabel di atas untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas tentang hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Kragilan 

dapat juga dilakukan dengan membuat grafik dalam bentuk 

diagram batang. Hal tersebut dapat dilihat seperti grafik di bawah 

ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Belajar PAI 

 

Deskripsi data pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning siswa SMK Negeri 1 Kragilan 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan telah dilakukan 

tes terhadap siswa diperoleh data sebagai berikut tertinggi 99 

dan terendah adalah 60 dengan rata-rata hasil belajar sebesar 

81.25 dan standar deviasi (SD) sebesar 8.171. Sedangkan untuk 

ukuran data yang lainnya dapat dilihat pada tabel di bawah. 
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Tabel 4.2 . 

Deskripsi Data Model Discovery Learning  

Statistik Deskripsi Skor 

Mean 81.25 

Median 81.00 

Mode 81 

Std. Deviation 8.171 

Variance 66.772 

Minimum 60 

Maximum 99 

Sum 6500 

 

Berdasarkan tabel di atas untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas tentang pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning siswa SMK Negeri 1 Kragilan dapat juga dilakukan 

dengan membuat grafik dalam bentuk diagram batang. Hal tersebut 

dapat dilihat seperti grafik di bawah.  



 74

 
Gambar 4.2. Model Discovery Learning 

Deskripsi data pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem solving siswa SMK Negeri 1 Kragilan pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan telah dilakukan tes 

terhadap siswa diperoleh data sebagai berikut tertinggi 100 dan 

terendah adalah 61 dengan rata-rata hasil beajar sebesar 83.06 

dan standar deviasi (SD) sebesar 8.573. Sedangkan untuk ukuran 

data yang lainnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.3. 

Deskripsi Data Model Problem Solving  

Statistik Deskripsi Skor 

Mean 83.06 

Median 84.00 
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Mode 91 

Std. Deviation 8.573 

Variance 73.502 

Minimum 61 

Maximum 100 

Sum 6645 

 

Berdasarkan tabel di atas untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang pembelajaran menggunakan model 

Problem Solving siswa SMK Negeri 1 Kragilan dapat juga 

dilakukan dengan membuat grafik dalam bentuk diagram batang.  

Hal tersebut dapat dilihat seperti grafik di bawah. 

 
Gambar 4.3 Model Problem Solving 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian sebagai prasayarat uji hipotesis. Pengujian tersebut 

adalah uji normalitas dan uji homogenitas varian. Untuk 

perhitungan uji normalitas dan homogenitas digunakan bantuan 

program komputer yaitu SPSS 20.0 for Windows. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan 

alpha (α) = 0,05. Hipotesis dalm pengujian normalitas sebagai 

berikut: 

 Jika Sig. < α, maka H0 ditolak 

 Jika Sig. > α, maka H0 diterima 

 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Discovery 

Learning 
Problem 
Solving 

Hasil 
Belajar 

N 80 80 80 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 81.25 83.06 82.23 
Std. 
Deviation 8.171 8.573 5.356 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .069 .081 .135 
Positive .069 .052 .074 
Negative -.069 -.081 -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z .620 .725 1.210 
Asymp. Sig. (2-tailed) .837 .670 .107 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Dari hasil pengujian diperoleh nilsi Sig. Kolmogorov-

Smirnov z masing-masing yaitu 0.620 , 0.725 , dan 1.210 serta 

untuk nilai Asymp. Sig. (2-tailed) masing-masing 0.837, 0.670, 

dan 0.107 ( lebih besar dari nilai α = 0.05), maka H0 diterima 

yang artinya sampel berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians data skor dalam penelitian ini 

menggunaan bantuan SPSS 20 for windows. Uji homogenitas 

varian data skor menggunakan uji levene statistik pada taraf 

signifikan α = 0.05 hipotesis dalam pengujian homogenitas 

sebagai berikut: 

 Jika Sig. < α, maka H0 ditolak 

 Jika Sig. > α, maka H0 diterima 

 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Discovery Learning 1.958 15 60 .094 

Problem Solving 2.820 15 60 .173 

 

Dari output di atas dapat diketahui nilai signifikansi untuk 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning = 0.094 (lebih besar dari α = 0.05) dan nilai 

signifikansi hasil belajar dengan menggunakan model 
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pembelajaran dengan menggunakan Problem Solving = 0.173 

(lebih besar dari α = 0.05), maka H0 diterima yang artinya 

bahwa data hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dan Problem Solving 

mempunyai varians yang sama. 

 

C.  Pengujian Hipotesis 

1.  Pengujian Pengaruh Antar Variabel  

Mengetahui hubungan antara variabel penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning (X1) dengan hasil belajar siswa 

kelas IX (Y) dan penggunaan model pembelajaran Problem 

Solving (X2) dengan Y serta X1 dan X2 secara bersama-sama 

terhadap Y digunakan korelasi dengan rumus Pearson Product 

Moment (PPM), untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih jelas 

dapat dilihat pada keterangan sebagai berikut :  

a.  Pengaruh X1 dengan Y 

Nilai r dari korelasi antara penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning (X1) dengan hasil belajar 

siswa kelas IX (Y) pada tabel di bawah adalah 0.818 , maka 

koefisien determinan yang didapat adalah 66,9 % yang artinya 

bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning 

memberikan kontribusi 66,9 % terhadap hasil belajar, 

sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain. Untuk 

menguji signifikansi dengan melihat nilai Sig. 0, 000 < 0,005, 

sehingga berdasarkan kaidah pengujian Ho ditolak yang artinya 

ada pengaruh hubungan yang signifikan antara penggunaan 

model pembelajaran discovery learning dengan hasil belajar 
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Pendidikan Agama Islam. 

Tabel 4.6. Pengaruh X1 terhadap Y 

Correlations Discovery 

Learning 

Hasil 

Belajar 

Discovery 

Learning 

Pearson 

Correlation 
1 .818** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 80 80 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 
.818** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Pengaruh X2 dengan Y 

Nilai r dari korelasi antara penggunaan model 

pembelajaran Problem Solving (X2) dengan hasil belajar siswa 

kelas IX (Y) pada tabel di bawah adalah 0.825 , maka koefisien 

determinan yang didapat adalah 66,9 % yang artinya bahwa 

penggunaan model pembelajaran problem solving memberikan 

kontribusi 68,1 % terhadap hasil belajar, sedangkan sisanya 

ditentukan oleh variabel lain. Untuk menguji signifikansi 

dengan melihat nilai Sig. 0, 000 < 0,005, sehingga berdasarkan 

kaidah pengujian Ho ditolak yang artinya ada pengaruh 

hubungan yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran problem solving dengan hasil belajar Pendidikan 
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Agama Islam. 

Tabel 4.7. Pengaruh X1 terhadap Y 

Correlations 

 Problem 

Solving 

Hasil 

Belajar 

Problem 

Solving 

Pearson 

Correlation 
1 .825** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 80 80 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 
.825** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

Tabel 4.8. Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

Correlations 

 Discovery 

Learning 

Problem 

Solving 

Hasil 

Belajar 

Discovery 

Learning 

Pearson 

Correlation 
1 .751** .818** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 80 80 80 

Problem 

Solving 

Pearson 

Correlation 
.751** 1 .825** 
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Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 80 80 80 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 
.818** .825** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

Control Variables Discover

y 

Learning 

Problem 

Solving 

Hasil 

Belaja

r 

Discovery 

Learning 

Correlation 1.000 .236 

Significance (2-

tailed) 
. .036 

Df 0 77 

Problem Solving 

Correlation .236 1.000 

Significance (2-

tailed) 
.036 . 

Df 77 0 

 

 Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 

20, tabel di atas menjelaskan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Solving (X2) dengan penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning (X1) menunjukkan angka 

sebesar 0,751, angka ini menujukkan adanya korelasi yang kuat 
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dan searah. Ini berarti, jika variabel X2 besar maka variabel X1 

akan semakin besar juga. Sedangkan untuk mengetahui apakah 

angka korelasi signifikan atau tidak dapat dilihat dari nilai 

probabilitas hubungan antara variabel X2 dengan variabel X1. 

Pada tabel di atas nilai probabilitasnya adalah 0,00 < 0,05 maka 

disimpulkan kedua hubungan variabel tersebut signifikan dan 

dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara X2 dengan X1.  

 Setelah hubungan X2 dan X1 di kontrol dengan menggunakan 

variabel hasil belajar (Y), maka perhitungan variabel hasil belajar 

antara X2 dan X1 mengalami perubahan dari 0,751 menjadi 0.236 

dengan kata hasil belajar perhitungannya mengalami penurunan. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang dipergunakan. 

 

2. Pengujian Regresi Sederhana dan Regresi Ganda 

a. Uji Regresi Sederhana X1 terhadap Y 

Pada tabel Model summary, kolom R adalah koefisien 

korelasi Pearson = 0,818 menyatakan adanya pengaruh yang 

baik antara penggunaan model pembelajaran discovery learning 

dengan hasil belajar pendidikan agama Islam. 
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Tabel 4.9. Model Summary 

Model Summary 
Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .818a .669 .665 3.102 .669 157.547 1 78 .000 

a. Predictors: (Constant), Discovery Learning 

 

Untuk menguji hubungan linier antara penggunaan model 

pembelajaran discovery learning (X1) dengan hasil belajar 

pendidikan agama Islam (Y), digunakan tabel Anova sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10. Tabel Anova 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1515.594 1 1515.594 157.547 .000b 

Residual 750.356 78 9.620   

Total 2265.950 79    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Discovery Learning 

 

Pada tabel Anova di atas dijelaskan besarnya pengaruh 

variabel secara sendiri-sendiri dengan menggunakan Uji F. 

Hipotesis untuk koefisien X1: 

Ho = Hubungan tidak berpola linier  

H1 = Hubungan berpola linier 
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Sig. = 0,000 < α = 0,005, maka Ho ditolak artinya hubungan 

penggunaan model pembelajaran discovery learning (X1) 

dengan hasil belajar pendidikan agama Islam (Y) berpola linier.  

Sedangkan untuk menentukan koefisien dari penggunaan 

model pembelajaran discovery learning dan kesignifikannya 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam, maka dapat 

digunakan tabel Coefficients seperti di bawah ini:  

 

Tabel 4.11. Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 38.673 3.487  11.091 .000 

Discovery 

Learning 
.536 .043 .818 12.552 .000 

 a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

 Pada tabel Coefficients di atas dijelaskan nilai koefisien 

variabel dan konstanta secara sendiri-sendiri dengan 

menggunakan Uji-t. 

Hipotesis untuk koefisien X1: 

Ho = koefisien kebiasaan belajar siswa tidak signifikan  

H1 = koefisien kebiasaan belajar siswa signifikan 

Sig. = 0.000 < α = 0,005, maka Ho ditolak artinya 

koefisien penggunaan model pembelajaran discovery learning 

adalah signifikan. Untuk konstanta variabel kebiasaan belajar 



 85

siswa, pada tabel nilainnya adalah Sig. = 0.000 < α = 0,005, 

sehingga konstanta untuk penggunaan model pembelajaran 

discovery learning dinyatakan signifikan. Adapun model 

persamaan regresi linier yang terbentuk adalah: 

. 

 

b. Uji Regresi Sederhana X2 terhadap Y 

Pada tabel Model summary, kolom R adalah koefisien 

korelasi Pearson = 0,825 menyatakan tingkat hubungan yang 

baik antara penggunaan model pembelajaran problem solving 

dengan hasil belajar pendidikan agama Islam.  

Tabel 4.12. Model Summary 

Mode

l 

R R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Squar

e 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .825
a 

.681 .677 3.045 .681 
166.33

6 
1 78 .000 

a. Predictors: (Constant), Problem Solving 

 

Untuk menguji hubungan linier antara penggunaan model 

pembelajaran problem solving (X2) dengan hasil belajar 

pendidikan agama Islam (Y), digunakan tabel Anova sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.13. Tabel Anova 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 
1542.584 1 1542.584 166.336 .000b 

Residual 723.366 78 9.274   

Total 2265.950 79    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Problem Solving 

Pada tabel Anova di atas dijelaskan besarnya pengaruh 

variabel secara sendiri-sendiri dengan menggunakan Uji F. 

Hipotesis untuk koefisien X2: 

Ho = Hubungan tidak berpola linier  

H1 = Hubungan berpola linier 

Sig. = 0,000 < α = 0,005, maka Ho ditolak artinya 

hubungan penggunaan model pembelajaran discovery problem 

solving (X2) dengan hasil belajar pendidikan agama Islam (Y) 

berpola linier.  

Sedangkan untuk menentukan koefisien dari penggunaan 

model pembelajaran problem solving dan kesignifikannya 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam, maka dapat 

digunakan tabel Coefficients seperti di bawah ini: 
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Tabel 4.14. Coefficients 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 39.413 3.337  11.811 .000 

Problem 

Solving 
.515 .040 .825 12.897 .000 

 a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

  

Pada tabel Coefficients di atas dijelaskan nilai koefisien 

variabel dan konstanta secara sendiri-sendiri dengan 

menggunakan Uji-t. 

Hipotesis untuk koefisien X1: 

Ho = koefisien kebiasaan belajar siswa tidak signifikan  

H1 = koefisien kebiasaan belajar siswa signifikan 

Sig. = 0.000 < α = 0,005, maka Ho ditolak artinya 

koefisien penggunaan model pembelajaran problem solving 

adalah signifikan.  

Untuk konstanta variabel kebiasaan belajar siswa, pada tabel 

nilainnya adalah Sig. = 0.000 < α = 0,005, sehingga konstanta 

untuk penggunaan model pembelajaran problem solving 

dinyatakan signifikan. Adapun model persamaan regresi linier 

yag terbentuk adalah:  
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c. Uji Regresi Ganda X1dan X2 terhadap Y 

 

Tabel 4.15. Model Summary 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Squar

e 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .878
a 

.771 .765 2.598 .771 
129.38

4 
2 77 .000 

a. Predictors: (Constant), Problem Solving, Discovery Learning 

 

Pada tabel di atas, kolom R menunjukkan koefisien 

korelasi Pearson (r = 0.878), yang menunjukkan tingkat 

hubungan yang baik antara variabel penggunaan model 

pembelajaran discovery learning dan penggunaan model 

pembelajaran problem solving dengan hasil belajar.  

 

Untuk melihat kelinieritasan antar variabel, angka yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.16. Tabel Anova 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 
1746.311 2 873.155 129.384 .000b 

Residual 519.639 77 6.749   

Total 2265.950 79    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Problem Solving, Discovery Learning 

 

Berdasarkan angka signifkan yang terlihat pada tabel di 

atas yaitu 0,000 < 0,05, maka disimpulkan bahwa hubungan 

antara variabel penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dan penggunaan model pembelajaran problem solving 

dengan hasil belajar terdapat hubungan yang linier antara 

variabel. Dikarenakan terdapat hubungan yang linier, maka 

variabel penggunaan model pembelajaran discovery learning 

dan penggunaan model pembelajaran problem solving akan 

mempengaruhi langsung hasil belajar pendidikan agama Islam.  

Adapun model persamaan regresi linier yang terbentuk 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini . 
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Tabel 4.17. Cofficients 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 32.932 3.081  10.688 .000 

Discovery 

Learning 
.298 .054 .454 5.494 .000 

Problem 

Solving 
.302 .052 .484 5.847 .000 

 a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Pada tabel Coefficients di atas terlihat konstantanya adalah 

32,932, sedangkan untuk nilai koefisien X1= 0,298 dan 

koefisien untuk X2 = 0,302, maka persamaan regresi ganda X1 

dan X2 terhadap Y adalah:  

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 

penggunaan model pembelajaran disovery learning memberikan 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. 

Didapat angka korelasi sebesar 0,818 dengan koefisien determinasi 

sebesar 0,669; artinya pengaruh penggunaan model pembelajaran 
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disovery learning terhadap hasil belajar termasuk kategori tinggi, dan 

kontribusi penggunaan model pembelajaran disovery learning terhadap 

hasil belajar pendidikan agama Islam sebesar 66,9% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya, maka penelitian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran disovery 

learning terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam.  

 

2. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Solving 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 

penggunaan model pembelajaran problem solving memberikan 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. 

Didapat angka korelasi sebesar 0,825 dengan koefisien determinasi 

sebesar 0,681; artinya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

problem solving terhadap hasil belajar termasuk kategori tinggi, dan 

kontribusi penggunaan model pembelajaran problem solving terhadap 

hasil belajar pendidikan agama Islam sebesar 68,1% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya, maka penelitian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran problem 

solving terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. 

 

3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning 

dan Problem Solving terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan terhadap 

penggunaan model pembelajaran discovery learning dan problem 

solving memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar 
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pendidikan agama Islam. Didapat angka korelasi sebesar 0,878 dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,771; artinya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran discovery learning dan problem solving terhadap 

hasil belajar termasuk kategori tinggi, dan kontribusi penggunaan 

model pembelajaran discovery learning dan problem solving terhadap 

hasil belajar pendidikan agama Islam sebesar 77,1% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya, maka penelitian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dan problem solving terhadap hasil belajar pendidikan agama 

Islam. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui metode dan cara yang ilmiah 

dan telah diupayakan secara optimal. Meski demikian, tentu saja masih 

terdapat beberapa keterbatasan yang sangat mungkin mempengaruhi 

terhadap derajat kesimpulan yang dihasilkan. Secara rinci beberapa 

kelemahan antara lain sebagai berikut: 

1. Kelemahan yang berkenaan dengan instrumen penelitian. Meskipun 

instrumen penelitian yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti 

telah menempuh prosedur secara metodologis, seperti menyusun 

dan mengembangkan butir-butir instrumen berdasarkan indikator, 

melakukan uji coba, serta menguji validitas dan realibilitasnya, 

namun tetap saja masih terdapat keterbatasan dan kekurangan. 

Dengan demikian hasil pengukuran yang diperolehpun belum 

sepenuhnya mencerminkan kemampuan subjek penelitian yang 

sebenarnya. Kelemahan dan kekurangan ini antara lain tidak adanya 

kontrol yang ketat terhadap validitas eksternalnya, seperti suasana 
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belajar yang tidak selalu kondusif, perhatian siswa yang lemah 

terhadap proses penyampaian materi serta kurangnya sarana dan 

prasarana yang memadai. 

2. Pengaruh situasi dan kondisi belajar yang berlangsung selama 

proses penelitian dilakukan. Hal ini mempengaruhi berbagai 

variabel yang seharusnya digunakan secara ketat oleh peneliti, 

misalnya kehadiran seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian. 

Dengan kondisi yang ada, peneliti lebih banyak menyesuaikan diri 

sehingga tidak mampu melaksanakan proses penelitian secara 

optimal. Oleh karena itu, maka hasil penelitianpun tidak sesuai 

dengan standar yang ideal.  

3. Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan mengingat 

keterbatasan waktu. Penelitian ini memberikan ruang bagi peneliti 

lain yang ingin menggunakan model pemebalajaran lainnya seperti 

model pembelajaran tuntas (Mastery Learning), Kontekstual, 

ataupun scientific yang ada dalam kurikulum 2013 (Kurikulum 

Nasional). 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh hasil pengujian hipotesis 

dan pembahasan hasil penelitian, dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam 

pengaruh yang positif dengan besarnya kontribusi persentasi cukup 

sebesar 66,9%. 

2. Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran problem solving 

terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam 

pengaruh yang positif dengan besarnya kontribusi persentasi cukup 

sebesar 68,1%. 

3. Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dan problem solving terhadap hasil belajar siswa pada 

Pendidikan Agama Islam pengaruh yang positif dengan besarnya 

kontribusi persentasi cukup sebesar 77,1%. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan penelitian, bahwa 

terdapat pengaruh yang positif secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama, yaitu penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dan problem solving terhadap hasil belajar siswa pada 

Pendidikan Agama Islam. Bertolak dari penelitian ini, dirumuskan 

beberapa implikasi dengan penekanan pada hal-hal berikut: 

95 
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1. Penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan 

berbagai strategi ke arah model pembelajaran yang bervariasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar pendidikan 

agama Islam kelas XI SMK Negeri 1 Kragilan memiliki pengaruh 

yang positif dengan besarnya kontribusi 66,9%, persentasi cukup, 

tetapi upaya untuk memperoleh hasil belajar peseta didik perlu 

dilakukan berbagai upaya penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi, ada hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Para pendidik hendaknya mendesain pembelajaran dengan 

menggunakan strategi, metode, media sebagai penunjang dalam 

meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam. 

b. Para pendidik hendaknya memilih penggunaan model 

pembelajaran yang tepat yang disesuaikan dengan materi (tema) 

yang akan dibahas. 

c. Siswa diajak terlibat langsung (berperan aktif) dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai pembelajar 

(student oriented). 

2. Penggunaan model pembelajaran problem solving dengan berbagai 

strategi ke arah model pembelajaran yang bervariasi 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model 

pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar pendidikan 

agama Islam kelas XI SMK Negeri 1 Kragilan memiliki pengaruh 

yang positif dengan besarnya kontribusi 68,1%, persentasi cukup, 

tetapi upaya untuk memperoleh hasil belajar peseta didik perlu 

dilakukan berbagai upaya penggunaan model pembelajaran yang 
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bervariasi, ada hal-hal yang perlu diperhatikan di antaranya sebagai 

berikut: 

a. Para pendidik hendaknya mendesain pembelajaran dengan 

menggunakan strategi, metode, media sebagai penunjang dalam 

meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam. 

b. Para pendidik hendaknya memilih penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dalam upaya meningkatan hasil belajar 

siswa. 

c. Siswa diajak terlibat langsung (berperan aktif) dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai pembelajar 

(student oriented). 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Pendidik senantiasa melakukan pembelajaran yang aktif, inovatif 

dan kreatif serta menyenangkan dengan tetap bertujuan untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Pendidik hendaknya memanfaatkan media, sember belajar lainnya, 

dan selalu memberikan motivasi-motivasi dalam pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan intelegensi. 

3. Pendidik hendaknya mengeksplorasi berbagai model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Hasil penelitian ini dapat kiranya bermanfaat sebagai bahan 

referensi bagi semua pihak yang peduli dalam memajukan 

pendidikan , dan kiranya dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dalam pembelajaran 
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5. Lembaga pendidikan agar mendukung terhadap program kegiatan 

belajar mengajar dalam upaya untuk meningkatkan disiplin belajar 

siswa yang maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan. 

6. Peneliti lain mengembangkan dan memperluas penelitian dengan 

memperdalam variabel yang diteliti dan ditambah dengan variabel 

lain sehingga dapat memberikan informasi yang lebih komprehenf 

dan peneliti berharap semoga apa yang telah peneliti lakukan dapat 

bermanfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi masyarakat 

yang membutuhkan, serta dapat membantu bagi peneliti berikutnya 

dan bagi lembaga yang berkepentingan. 
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